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KATA PENGANTAR 

Alharndulillah, ruji syukur sa.ya panjatkan ke hadirat Allah SWT yang 

tdah m.emberikan lir11F'ahan rnlunatNya, se~1\1 gga penLtlisan hasil kajian ini 

dapat terseles.ukan denga..'1. l-..aik. 

Hasil kajian yang be1judul 1'Aspek Sumberdaya Fisik, Sosial 

t\'f1.tsy.1rakttt dan Ekonomi dalarn Pet1Llhrnn Ruang "\-Vilayah Kabupaten Karo" 

ini, mengkaji tentang perubahan fungsi lahan, kependudukan clan sosial 

kema.syarakatan serta perekonomian Kabupaten Karo sebagai faktor yang 

mempenga.ruhi penataan ruang dan sekaligus yang mendapatkan 

dampaknya Semoga hasil kajian ini dapat mem.berikan manfaat bagj 

pembacanya serta masyarakat luas secara wnum. 

Disadcu-i bahi;va hasil kajian ini masih jauh dari sempurna, karena 

keterbatasan wa.ktu, ilmu dan pengetahuan yang dirniliki. Selain itu 

dihar.lpkan r-1ra F'en1ba1·<1 m.au secarc1 ikhlas mernl1erikan krilik dan saran 

w1tuk kesempurnaan kajian-kajian di kemudian hari. 

A'.~hirn)'fl kerada seluru:1 pihd.k y.1ng telah b .. 1nyak membantu, yang 

na1nanya tidak tercanturn dalrun tulisan, semoga segala bentuk kebaikan 

yang telah diberikan rn12ndapat ganjaran yang berhpat ganda da.ri Allah 

S\IVT. A .. mnun. 

Medan, Desernber 2002 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perenca.naan tata mang jru1gka pru1jang sru1gat rurnit ka.rena melibatkru1 

· an yak pihak yaitu pernilik tru1ab, pemakai tanah, pengguna usaha tanah, sebagai 

pi11ak yang berkepentingan secara langsung serta pihak pemerintah. Pihak 

pernerintah dalarn hal ini melibatkan banyak instansi yang mernpunyai wewenang 

d.alarn pemanfaatan tana11 dan µenataan ruang kota. Seperti, Badan Pertanallan 

Nasional, Dinas Pekerjaan Umurn, serta beberapa clinas tek:nis aJltara lain Dinas 

PertaniaJl, Tata Kota dm Tata Bangunan, PerinJ.ustrian dan Perdagangan serta 

Bappeda. 

R.agarn kornpleksitas dan kepentingan di ai:as, pengaturarmya dilaksanakan 

~)kh pernerintah dengan ma.ksud untuk mengatur )Otensi, kegiatan masyru·akat, 

mobilitas/pergerakan da.n kecendenmgru1 perkembi:ll1gan secara harrnonis dan saling 

mendukung satu sarna lain dalarn suatu ta.ta mmg. 

Kewena.ngan dan tugas pernerintali terseb\1t elali ditegaskan dalan1 beberapa 

peraturaJl seperti, Perah.1rm Pemerinta11 No. 18 Tali1m 1953, Instruksi Presiden No. 1 

Tahun 1976, dan Kepuh1san PresiJen No. 21 Talmr 1986, No. t18 Tahun 1983, dan 

No.79 Tahun 1985 serta Unda.ng-undang No.24 Talmn 1992, yang kesemuanya 

rnengatur tentang Tata Ruang. 

PembaJlgunan yang sedru1g cl.il.aJc..sanakan adalali pemb311gw1a.n yang serasi 

dan terpadu. Mengingat bahwa pernbangw1ru1 daerali rnempakan bagian integral dari 

pembangunm nasional secara keseluruhm, untnk itu diarahkan agar pembangunan 

daerah langsung secnrn berdayaguna d.m1 berhasil guna ch setiap ka\vasan, serta 

tingkatan administrasi pad.a pernerintah kota termasuk kecarnatan. · 

1 
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Pada tingkat tertinggi perenc.maaJ1 tata fdaJ1g dilakukan da1a111 ma.ng lingkup 

i0na1 atas dasm tinjaua.n pem1mfaatan mang secma makro. Hasilnya diwujudkan 

<am benhll Rencm~1 Stmlil.1J Tata Rmmg Propinsi (RSTRP), yang rnengandung 

:-:.i.musan bagian-bagian \v:ilayah. 

Hingga saat ini Kabupaterv .. kota di Sumatera Utara sudah menyusun Rencana 

'- nmm Tata Ruung Kabupaten/Kota (RUTRK) secara terpadu, yang rnerupakan 

nncian dari Rencana Stmktur Tata Ruang Propinsi (RSTRP) Daerah Tingkat I 

Sumatern Utara. Rencam1 Un1urn Tata Ruang tersebut merupakan kebijaksanaan 

pemerintah kabupatenlkota yang menetapkan kebijaksanaan lokasi dari kawasan yang 

hams ciilinciungi. Yaitu lokasi pengembangan kawasan budidaya, kawasan produksi, 

kawasan pemukirnan, pola jaringan prasara:na da:n wi1a)1ah-'ivilaya11 dalam kabupaten 

yang ak311 diprioritaskan pengembangannya dalam klmm waktu perencanaan. 

Sehubungan dengan ih.L R ~nca.11a Tata Ruang \Vilayah Kabupaten Karo 

mernpabn jabaran tat1 rnang dari pola dasar pernbangun;:m \Vilayah. Renc31rn.Tat.1 

Ruang Kabupaten juga bernpa mmusan atas dasar penilaian urnurn 'ivilayah 

penge:rnba11gan kota yang hasil akhimya dilanjutkan pada tahap penyusunan program 

pernbangunan sekioral, dalam j31lgka panjang d31l rnenerigah. · · 

Pendapan Kabupaten Karo sebagai daerah pe1ianian d31l konservasi telah 

rnendorong terjadinya perubah31l fungsi lah311 y311g ada dari lah311-lahan hut31l 

lindung rnenjadi pertanian dan l~onservasi. Aktivitas pembangunan yang 

dilaksanakan di berbagai bagian wilaya11 kabupaten juga menyebabkan peningkatan 

permintaan lah311 yang semakin besar di kabupaten ini. 

Perkernbangan yang te1:jadi beherapa tahw1 belakangan ini rnernrrdukkan 

penurnnan luas lah8Il. hutan di Kabupaten Karo. Perubalta11 fungsi lal1an tersebut 

mernpengamhi konclisi sosial masyarakat yang , tinggal di kabupaten ini d311 

mempengamhi keadaan ekonorni masyarakat. Perubahan yang terjadi. meliputi 
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-:'adatan penduduk, rnata pcncahmian, pendidikan, penycrapan lenaga kezja dan 

:- -· .dapatan. 

Sampai saat ini masih kurang kajian pengarnh penataan ruang wilayah 

_ • .l· upaten terhadap perubahan penggunaan lahan dan kondisi sosial ekonomf 

-:1a-;yarakatnya. Oleh karena itu perlu diadakan kajian dengan rnenelaah persoalan di 

~:lb sebagai perbandi.ngan bagi penetap211 suatu rencana tata ruang. 
I 

1.2 Tujuan K2jian 

l 

Tujuan dilakukannya kaj ian ini adalah untuk: 

Mengenali pemanfaatan surnberdaya fisik wilayah aki~)at penataan ruang ·wilayah 

Kabupaten Ka.ro terhadap. 

Ivkngern1li kehidupm1 sosial masyarakat akibat penatam1 ruang v..ri.layah 

Kabupaten Karo . 

3. ~lcr1gcr1ali pcrc:kc"Il01niar1 1nas~/ar~at akibat _pe11ataar1 iuar1g vvilayah Kabupatcn 

Karo. 

1.J l\fanfaat Kajian 

Hasil dari kajian ini diharapkan nantinya akan bergmia: 

1. Bagi pemerintah, khususnya Bappeda Kabupat..;ri Karo sebagai baha:n 

pertirnbangan unhlk perencanaan tata ruang dan pembangunan ekonomi di daerah 

lnl. 

2. Bagi pengembangan pengetahuan, sebagai tarnbahan referensi ur1tuk: kajian-kajian 

yang berkaitan dengan tata mang dan perencanaan ekonornj vvilayah. 

1.4 Ruang Lingkup Kajian 

Kajian i.ni dilaki.J.k:an di Kabupaten Karo. Pernilihan ini berdasarkan pada 

b-:sarnya pc:mba.han pc:nggunaan lal1an dan t.u11bu.hnya kawasan perta.nian barn dan 

R.::ncana tata n1arig \\rilayah 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



4 

mernpakan suatu rencana v,,1layah yang rnemuat ketentuan-ketentuan mengenai 

penetapan fungsi wilayah-wilayah ;·ang pada hal<-.:ekatnya merupakan penga.rahan 

:o.kasi dari berbagai kegiatan yang mempunyai kesa.maan fungsi ataupun lingkungan 

~~rnukiman dengan karakteristik tertentu. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Definjsi Kota 

BAB II 

PENATAAN RUA~G \\1LAYAH 

K.ota sebagai satu kesatuan administrasi dia.rtikan s ~bagai Cily sedangkan 

perkotaan cliidentikkan dengan Urban yakni suatu daerah yc:rng memiliki 

:-i..:t kdlidupan dan penghidupan modem atau rnempunyai ciri-ciri kota. Secara 

. Dickinson mernberikan pengertiaJ1 kota adafah sebuah pemukiman yanf,· 

_ .: _'Jan rumalmya rapat dan pendudukny .1 bemafkah bukan p.;:rtanian (Jayadinata, 

Pamudji (1979) menyatakan ada berbagai pendek::tta.n di dihun menelaah 

gertian k0ta yaih1 : pendekatan geog:rafis, ekonomi, sosiologis. l'viasyarakat 

• _,::- ~_-:1ta an bersifat rasionil, impersonal clan tidak intim, sedangkan pada masyar::i.kat 

:·~ • • ;-ahan sebalil.G1ya. Lapangan pekerjaan masyarakat kota lebih banyak m2camnya 

~:- d.lbanclingkan dengan masyarakat di kelmalrn.n. 

Karnus The Contemporary English Indonesia Dictionary ( Salim, 1989) 

_ e_ yatakan metropolitan berarti terdiri dari kota-kota besar clan daerah sekitc:mya. 

e::-.:Llsarkan pengertian kata-kata tersebut, dapat ditarik beberapa kesimpulan bahwa 

~ ·etarkaitan antara satu kota besar dengan daerah sekelilingnya~ temtama untuk 

7 __ ..;ncanaan kota. Dalarn merencanakan suatu kota besar, ahli perencana kota lidak: 

...B.p1L hanya melihat batas adrninistrnsi kota saja, .i<:arena kagiatan kota itu berkaitan 

e::-'t dengan daerah sekitarnya, yang 3.katakan sebagai v,rilaya11 peren9anaan kota . 

Sebagaimana menmut Stuart, 1979 (dalam Herrnansm, 1996) ·wilayah 

::-erercanaan kota itu akan mencakup suatu pusat kegiatan perkotaan dengan tujuan 

erencanaan tertentu, bersarna dengan wilayah terbangun. sektamya langsung 

e:-batasan ataupLut tidal langsung, knnasuk wilayah yang belurn terbangun yang 

5 
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_ pc:rkirakan akar1 terlibat dalam kegiatan pembangunan selarna waktu perencanaan 

::,-:lnya 20 sampai '.25 t:.:1hun. 

i'vknwut Beny d.an Haston {dala.m Sukardi, 1992), vv:ilayali metropolitan 

.ilah suatu \vilayah yang hams mencak·up dua elem en pokok, yakni : 

Ada satu atan beberapa kota yang rnernpakan kotaldaerah inti dengan batasan 

jumlah dan kepadatar1 tertentu. 

Ad.a hubw1gan sosial-ekonomi anta.ra kota/daeral1 inti terdekat dengan daeral1 

y;mg berckkar~m yang memem1h.i cirii..:iri metropolitan. 

Easton dan Berry ( d.ala.:n Su.karcl.i, 1992) mengemukakan kepentingan 

perencanaan kota, pernerintah Federal Arnerika Serikat rnernbuat suatu batasan yang 

dinarnakan S.lvl SA (Standard Metropolitan Statistical Area) dengan ciri-ciri sebagai 

berikut : 

1. Sebuah SMSA hams rnencakup paling kurang sebuah kota inti dengan 

penduciuknya minimal 50.000 jiwa bersatu dengan v,rilayah sek"t<lmya. 

2. \Vilayah sekitar dianggap rnasuk ke clalarn suatu kawasan metropolitan apabila 75 

0
'(, da1i tenaga keria beh~1ja rad.a se!--ior bnka.n agraris. 

3. !v1inimal .30 °o tenaga kerja di lrn:u· kota inti beki::1ja di kota :inti (pi::nglaju). 

Jumlal1 pengbju scbe ~ J.r 30 °'0 i.n.i ada.la.h imgka minimal, sebagai persyaratan 

baJnva suatu kota satelit mernpa.kan bagian dari sistem kota inti. Serna.kin besar 

3ngb1 ter8ebut rnaka semakin tinggi pula ketergantnngan kepada kota inti, yang juga 

berarti. sernakin banyak rnembe1ikan dampak kepada kota inti (Sukar·di, 1992). 

Di Indonesia belum ada kriteria yang jela5 tentang kota metropolitan, kecuali 

yang cl.ilmat oleh Departernen Pekerjaar1 Umurn yang menyatakan bahwa kota 

metropolitan ad.alah kota yfillg berpenduduk di atas satu juta jiy;~a. 

'. 
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_.l Fuagsi dan Peranan ·kota 

Secara urnum kota merupakan ternpat konsentrasi penduduk dengar1 segala 

.....:. vitasnya. Hal ini berarti kota mernpakar1 pusat aktivitas kehidupan rnasyarakat, 

; .lilg oleb depmternen dalnm negeri clikatakm1 mempw1ya.i fungsi (Depclagri, 1981): 

Pusat pemukiman yang dalam proses kehidupannya selalu bembah-ubah selaras 

deng;m fakiC'f perkcmb:mgnnya . 

Pu.sat kegiatan penduduk ) '.'img menempalkan kedudukan s.~bagai pusat pemasaran 

dan pel&yanan peni:ngkatan produksi dari kegiatan ekonomi rnaupw1 pelaya:nan 

sosial, .rolitik dein budaya. 

3. Pu.sat penyediaan fasilitas penunjang pertmnbuhan dan daerah belakangnya dalam 

hal ini kola dapat merupakan termfr1aljasa distribusi. 

4. Pusat pendorong dalarn proses pernbangunan daerah dan nasional. 

Avabila clitinjau dari sifatnya n~aka fimgsi kota tersebut di atas dapat 

dibedakan menjadi 2 fungsi yaitu : 

1. Fungsi yang sifatnya mernberikan pelayanan · ke dalarn yaitu fungsi internal. 

Fungsi ini adahh rnemberikan pelayanan unt:uk ;mernennhi segala tuntutan hidup 

warganya seperti pcnyediaart sarana kcgiatan, ternpat perumahart, fasilitas sosial 

seperti sekolah, pusat kesehatJJ1, da:n transfortasi dmi 11ll11al1 kc tunpat ke1ja serta 

kebuh1h3n lainnya. 

2. Flmgsi y3ng rnernberikan pelayanan kepada rnasyarakat regional (fungsi 

ekstemal), yaih1 :fongsi yang bersifat memmjan! ~ dan mendorong pembangunan 

dacrah atau wilayah pengaruhnya. Dalarn hal ni kota harus berfungsi sebagai 

(Depdagri, 1981) : 

a. Pusat pernasaran bagi bermacarn-macarn barang yang dihasilkan dari usaha 

clan ~<egiatan-kegiatan masyarakat dan mengo1ah potensi alarn. Oleh karena 

itu setiap kegiatan produksi baik itu bersifat perlarrian rnaupun industri akm 

berorientasi kepada pasar. 
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·= .. !.11. rn~nghubur1gk<L1 pusat produ.ksi cLm pusat pasar, rnaka suatu kot.a hurus 

t ~I mernberikm pdayanan jasa distribusi yang rnelipuli segai <u1gkutan dan 

...... d·· gangari. o~~lam hal ini kola disebut juga terrninal jasa distribu.si, jadi 

tu prnduksi untuk dapal rner1jangkau pasaran yang seluas-iuasnya hams 

·.'!~ ani okh jasa ilist.ribusi yang bail<, yang se<.;ara fisik berbentuk j~ga:1 

_ ::!.I . fo.sililas angkutan terrninal, fasilitas pasar dan la.in-lain. 

- ·:. tk: memberikan pelayanan dan fasilitas ekonomi sesuai dengan fi.mgsinya 

· g diperlukan untuk rneningkat.kan kegiatan ptoduksi seperti penyediaan 

ib1t, pupuk clan kebutuhan la.irmya yang diperlukan untuk rneningkatkan 

;..:- i<luksi pertanian. 

_ !~ nberikan pelayanan dalam bentuk jasa-jasa ekononri lainnya, seperti 

ti:.:.ilitas perbankan, komunikasi dan lainnya yang diperlukan untuk 

-·1endornng terciptanya h::,riatan w;aha dafam rnasyarakat l>aik itu waiga kota 

:::cupwt wa.rga sekitamya. 

?usul pendonmg rnodemisasi da11 pcruba.hw1 -pernbahan llahm1 bentuk fasilitas 

· nu pellgetahUilll., penelitii.il~ penera11gan., pc: ,1yuluhan dan sebagair1ya. 

?Lis.it pelavamm sosial seperti pendidika\ , kesdiatan, 1..ebudayaan dan 
' 

adrninistrasi pemerintahan y<rng rnernbenkan . pelayanan untuk wilayah 

_iangkuuaru1ya. 

Peramm kot.a diarlikan sebaga.i kernampuan kot.a yung bersangkutan sebagfil 

bagi pengemba.ngan daerah yang berada di dalam wilayal1 

_ _ .::embangnnya. Hal ini berarti bahwa kota ber~'n ~si sebagai pusat pengembangan 

- v, ·<lagri, 1981). 

_.J Perencanaan \\'ilayah 

Konseb1ensi dari perkernbangan fungsi dan penman kota diperlukan 

~.::!marnpuan meng<mtisipasi bagai.mana rnengalokasikan ruang bagi penyelenggaraan 
0 
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.-.'...Jtgsi Lc::rsd,ul. Bc:rkailan <lc:ngcu1 ilu, <liperlukan pembinacu1 <lan pengaralrnrt 

_ - gemb<mgm1 <lan pertwnbulum kota yang lk!H.laya guna dart berhasil guna. 

?e1 enca.11aan kuta mempakan kegiatan penentllfil1 ko1LSepsi, penunusan, 

Uilil.Il at ~. u peninjallan kembali rencam1 kotd, dalarn rangka mewujuJkan bentuk 

-- ta yang oerwav.rasan linghmgan, berazaskan kelestarian serta peningkatan 

_ .;:n1ar1 lingkunga.n secara serasi seirnba.ng w1tuk menunjang pernbangllila.r1 yang 

-~iambungaJ1 (Dirjen BaJ1gda, 1989). 

?...encar1a kota adalah rencana pengembaJ1gan kota yaJig disiapk@1 secara 

c.lan no11 teknis, baik yang ditetapkan oleh pernerintalt Pusat ataupw1 

Dae1~1h yang rnerupab.n rumt1s<lJ1 kebija.ksamt<:m pemanfaatan muka 

~ ·i:. iiayah kota tennasuk ruang di atasnya, yang rnenjadi pedornan pengarahan 

• _ e:tgendillian Jahuu pel&l<:s<:maw1 pemb<-u1gunan kota. 

Perem:a.ru1a.r1 kola inemptmyai lt~ju.m unluk rneningkathm kualitas 

;._ w1g<u1 kdtidupan d.<rn penghiJup<-Ul wa.rga kc1ta sehingga suasana c:urnm, krtib, ~ . 

... ·_ ~ eL:: t dapat diciptakan. ~vfaksudnya tersecLanya rencana kota yang mantap 

:! :nengikat serta memperhatik;m ·1spirasi dari warga kota (D1rjen Bangda, 1989). 

Dalarn pelaksanaannya rencana kota terd.ll1 dari : (1) Rencar1a Umwn Tata 

lfl Kota (RUTRK), (2) Rencana Detail Tata Ruang Kota (RifFRK) rum (3) 

-~ ca;1a Teknik Ruang Kota (RTRK). RlJI'RK rnerupakan ,rencana pemanfaatan 

_ ~1g kota yang clisusw1 untuk menjaga keserasian pernbangw1ai1 kota dalarn jai1gka 

_ c.njaJig. RUTRK mi mernpunyai wilayah perencanaan yang rnencakup dan terikat 

· ::ngar1 batas adrninistrasi kola. 

Rencana Detail Tat.a Ruang Kota mempakan rencana pemanfaata.n mang kota 

_ .::ara tcrinci y,mg disu-;w1 untnk menyajiki.m pervmjudan ruang nmgka pelaksanam1 

;:!"0gram-program pernl>angUI1ar1 kota dalam ja.ngka panjang. RDTRK ini mernpw1yai 
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. 1uencam1an yang mencakup sebagian atau sdurnll 'vvilayal1 kota dan dupat 

•• ;-till cllau beben1p<1 lmah kmvasan . 

. ~nmur · Diljell Bangda (19S9) KIRK merupa.kaJ1 rem;ana geornetri 

.!lJJl rucmg kol1 ym1g disusun unluk pewujuclan ruang kota da.larn 1m1gka 

~~~;...· · 3.all pern bangunan kota. RTRK ini memprn1yai wilaah perencanaa1, yang 

-~ sebagian a tau seiuruh kawasan tertentu. 

. Lih Fungsi Laban 

~ :enurut Ar1war (1993) lahan rnerupakan surnberdaya ala:m yang penting 

.:.enopang setiap aktivilas kehiduuan rnanusid sebagai SUl!lber<laya yang dapat 

• dJl sebagai tempat tinggal. · 

Barlowe ( dalarn, Hermansym 1996) menyebutkan sumberdaya tanah 

·a.ran suatu masalah ekonomi ym1g penti1g apabib pemluc.luk mulai 

_ =-=-unakumya. Dalam rnasyarakat modem surnberdaya tanah rnembe1ikan 

- · ~ilan terbesar bila digunakan untuk industri d;:m perdagm1gan, pe1ioritas 

,.., Hnya untuk pemuk:inwn. 

Sitoru.~ ( <lahun Fawzia, 1999) rnenyalakan Le_putusan w1luk rnengubah pola 

. -··=~wrna.n la.11a.n akan memberika.n kew1tungan ata11 kemgian besa.r secara ckonomis 

·. lingk.LJngan. Nasution (1995) berpendapat penataan ruang adalah pros'~s 

__ :;i1canaan tata !Tuillg, pemanfaatan ruang clan pengendalian pemanfaatan mang. 

:: :ataan rua:ng rnerupakdil instrumen pengendali tana.h yang sangat penting. 

Anwar (1993) mengernukakan dampak kernajuan ekonomi dari wilayah 

.. 1eEgalarni banyak pengahhan fungsi lahan saviall adala.h rnernbuka lapm1gan ke1ja 

am .. rneningkatkan pendapatan dan upah masyarakat. 

F~1wzia (1999) rnenernukm1 pernbal1an penggunaan lahaJi di Kecarnatar1 

-.tl:jung l\fornw~i. m~rnbawa d<unpak posit:ip bagi perek.onomian rnasy31·a.kat 
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_ lill11) a. Lul1cu1-lalw1 perta11ian yw1~ a<la diubah rner~ja<li 1imgsi ekorwmi seperfi 

;n du.rt pcrurna.k1n. 

Harm .'iah (1982) menyatal<:rm wilayah rnerupakan susunar1 mrit tala rnang yar1g 

terdiri daii jarak, lokasi, bentuk dan ukurar1 atau skala. Konsep tata rnang erat 

1..ailam1ya dengan struktur kebw.luyaan paua sualu waklu tertentu. 

Ha1t-;home (~Lan1 Hanafi.C1h, 1982) mernfonnulasikan pengertian wilaya[1 

sebagai berikut : "Suatu ai·ea dengan 1oka5i spesifik dan dalam beberapa aspek 

tertenlu uerbed:1 dengan area lain''. Unit area ini adalalt rnempakan objek yang 

konkrit dengan karalueristik yang wlik. Strnlctur wilayal1 a.kart rnernpunyai watak 

dari pada "mosaik'' dilli tiap-liap bagian yang mernpunyai kesarnaan. 

Se:stt<li dengcu1 ketentuan urnmn Undang-undang lentang tala ruang bcl1wa 

rnang adalah \Vadah yang rnehputi rncu1g daratan, ruang lautan dan mang udara 

sebagcti satu h.esaluan wilayah lernpat manusia dan mahluk hidup lainnya, hidup dan 

mdakukan kegiatan scr ta rnemelih<.ua kehmgsUJ1gan hi<luvr1ya (pasul 1 ayat 1 lJU No. 

2-!/1992). 

Pumornosidi (dalam Jayadinata, 1992) rnenyebutkan peningkatan pada 

kawasan dapat pula diartikan sebagai peristiwa pengernbangan pada wilayah yang 

bersar1gkutan. Maka keseluruhan usaha yang menjuru-; pada perb(likHn dalam tingkat 

kesejahteraan hidup rni:iliyarakat, dapat dipandang sebagai penyebab berlang~ungnya 

proses berkembar1gnya wilayah. 

Tujuan pengernbangan wilayah adala.h pe111bar1gw1a11 wilaya.11 itu sendiri 

dalarn arti bahwa kondisi wilayah menjadi lehih baik di segala sektor yar·.g rneliputi 

sektor jasa~ induslri Jan pertani~m dari segi paling tidak pengolahan hasil pertanian 

dan di segi penerimaap rnasyarn.kat atau pa(fa segi pengeluarar1 kornmmsi, investasi 

serta e.k.spor-impomya (AJl\Va.r, 1993). 
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Pengertiiln pengembangan wilayah rnenunu Sandy (1982) puda hakekatnya 

_ pe1lks(l.naan pembangunan nasional di suatu wilaya.h yang disesuai.ka.n denga:n 

fisik dan sosial wilayah tersebut se1ta tetap mentaati peratman 

•·1ngan y~mg berla.ku. l\krmrnl Hadjisarnso (1994) pengernbangm1 \Vilayah 

_ -.:-a.'>zi:il1 sualu tindaka.n mengembangkan wilayah atau membangw1 <laerah atau 

illl <la.lam rangka usalrn mernperbaiki tingkat kesejalrteraan hidup rnasyarakat. 

-.gkan menurnt Jayadim1La (1992) rnengemukabn pengembungan \Vilayah 

. memaj11ka11 alau memperbai.ki serta rnening.katkan sesuatu y1mg sudah ada. 

s~araJi Pembangunari daerah harus diterjemallkan daii. tujuan pembangumm 

nill . Dimana h1jua11 pembangunan daen1l1 harns konsisten dengan titjuan 

_ ;1a!. y<L1g urnurnnya ter<liri alas (Arsya<l, 1995): 

. fencapai perturnbuhan pendapa1.:a.n perkapita yang cepat 

. Ienyecliakan kesernpatun ke1ja yang cukl1p. 

?emerat.aan pendapatar1. 
I 

:.k11gmaJ1gi perliec1ian antara tingkat penclaputan, kema.k:muran, pernbar1gunan 

_erta kernarnpuan antar daerah. 

-:: \fernbangun stmktur perekonomian agar tid.ak berat sebelah. 
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BAB III 

SUMBERDA\A FISH( K..t\.BUPATEN KARO 

3.1 Keadaan U murn 

Kabupaten Karo rnerupakan. salah satu dari 19 daerah Kabupaten/Kota di 

Propinsi Sumatera Utara yang terletak di daerah p1~gunungan Buki.t Barisan. Sec3ra . 

geografis daerah ini berada pada posi.si : 02°52'04" Lintang Utara di Bagian Selat.an., 

03°19'52" Lintang Utara di BaJi_an. Utara, 97°37'48" Bujur Timur Ji Bagia.I1 Barat, 

dan 98°38" Bujur Timur di Bagian Timur. 

Wilayah ini terbentang mulai dari bagia.n tengal1 Propinsi Surnatera Utara 

pada bagian timur, sa.Inpai denga.I1 perbatasan bagi :o1..r tengah Propinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam di bagian barat. Gunung Sibayak dan G Lmung Sinabung mempakan dua 

puncak gunung tertinggi yai1g letdkn.ya berada ditagian Utara ~il:1yah Kabupaten 

Ka.I·o. Kedua gunung tersebut dihubungkan oleh pegununga.I1 Bukit Barisan ya.rig 

rnernanjang dari Timur san1pai ke arah Barnt. Keadaan tersebut rnengakibatka.I1 

kondi.si \Vilayah Kabupaten Karo rnenumn dari arah Utara ke arah Selatar1 dan dari 

arah Timur ke arah Ba.I·at. 

Luas Kabupaten Karo berkisar 212. 725 Ha, at.au 2,97% dari luas daratan 

Propi..nsi Sumatera Uta.Ia., 7.168.068 Ha. Secara adrnlllistrati.f: luasa.I1 ini terbagi ke 

dalarn 13 kecamatan atau 248 desa dan 10 kelurn11a.n lihat, dengan batas sebagai 

b-:!ril'l.lt : sebdah Timur denga.I1 Kabupaten Ddi Serda.Jig, Simalw1gun dan Toba 

Sarnosir, sebelah Barnt dengan Kabupaten Aceh Tenggara (Nanggroe Aceh 

Da.Iussalam), sebelah Utara dengari Kabupaten La.Ilgkat dari Deli Serda.Ilg da.I1 sebelah 

Selatan dengan Kabup;:iten Dairi. 
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Tabel 1 : Luas \Vilayah Administrasi Kabupaten Karo 

I No Kecamatan Luas Wilayah {Ha) I Proporsi ( 0/o) i 
I 
I 

I 1 Mardi~~Lr:!_\1 _____ 26. 711 I · 12,56 i 
i------------ ·---------------------· ·---+--------------------------------------- --------i 

I 
2 Laubalenq ______ 25.260 i 1187 ! 

:--====~---)~.:Q;?§ ____________ ~=r=~=--~~=---~==~-- ----z~-~-=~-=i 3 .T.!99.!?.i!:!_?Il.9.~------------------j-·--4-· 
Juhar 21.856 i 10,27 

~--.?- Munte 12.564 i 5 91 i --------------·--------- ------------f----------------------------L---------------1 ----------------------------
6 Kutabuluh 19.570 ! 9,20 
7 Payunq 13.400 t,130 

I 

I 
8 Simoang Em pat 22.547 ! 10,60 I 
9 Kabanjahe 4.465 I 2110 I 

! I 
10 Berastaai 3.050 I 143 j 

11 Tigapanah 21.909 1! 10,30 ! 

12 Merek 12.551 I 5 90 1 

---------------------+--------------------L-------------~ 
13 Barusiahe 12.804 I 6P2 I 

Jumlah 212.725 i 100,00 ! 
Sumber: Kabupat;n Karo Dal am Angka, 2001 

Salah satu faktor yan5 rne111pengaruhi kernm npuan tanah (kelerengan). Untuk 

it:u kerniringan lereng tanah perlu diketahui . Untuk rnelihat berbagai kemungkinan 

budi daya yang akan dikernbangkan. Dengan konfigurJ.Si letak ketinggian antara 140 

m s/d lcbih dari 1000 rn. \Vilayah kabupaten k1ro dikemJ dengaJ1 bentuk La.ndskap 

yang berbukit-bukit dan bergelombang. Wilayah Kabupaten Karo rnerniliki bentuk: 

kerniringan lereng dari datar, miring s/d yang terjal. Jadi Kabupaten Karo 

mernpnnyai topografi yang bervariasi dari kondisi bergunung dan berbukit karena 

p~nga.rnh p~gummgan Bukit Ba.iisan elem kondisi datar sarnpa.i dengan 1anda.i. 

BentaJ1gan landskap vvilayah Kabupaten Karo adalah kesatrnm data.ran tinggi 

yang relatif luas dikelil:ingi kawasan perbukitan dan pegununga.11 yang bergelornbang 

baik di sebelah utara, tirnur, selatan, dan barat. Landskap dirnaksud ditandai oleh 

beberapa gunung dan puncak bukit yaitu Gunung Sibayak, Gummg Sinabung, 

Gwmng Mbelin, Puncak Dolok Kem, Dolok Mulas, Dolok Sibuaten, Dolok Barus & 

Dolok }. tilrnil. 

Tempat tanah diatas pennul<:aan laut perlu diketahui u11tuk rnelihat beberapa 

kernungkinan budid2ya yang akan dikembangkan. Sebagian besar ·wilayah 

I 
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Kalmpaten Karo . terletak pada ketinggian lebih dari 500 m dpl. Hanya 13,6% dari luas 

wilavah atau 28.879 Ha terletak dikeliling:nya di bawah 500 rn dpl. La:i:Imya 59.3.)5 

Ha atau 27,7°/o terletak antara 500 rn s/d 1.000 rn dpl dan 124.491 Ha atau 58,5% 

terletak di atas 1000 m dpl. 

Da1i hasil kajian menyebulkm1 buclidaya pertu1ian h1rnya baik dJakukan di 

tanah dengan ketinggian tern pat kurang dari 1. 000 rn dpl. VI alaupun dikebanyakan 

kawasan data.ran tinggi sepe1ti di Kabupaten Karo berbagai budidaya non-sawal1 

cub1p bc>rl.::ernbang Ivfenjadi pertimbangan bahv"a pada ketinggian di atas lebih dari 

1.000 rn clpl potensial bagi terjad,_n:ya pengikl.s1:m brena ditemnkan banyak tanah­

tanah dengan kerniringan lebih dari 40 %. 

Wilayah Kabupaten Karo terbentang dari tepi batas Kabupaten Aceh 

Tenggara sarnpai dengan bagian tengah Propinsi Sumatera Utara pada kawasan 

pegunungm . Bukit Barism sehingga wilayah ini rnemiliki ketinggian dari 120 m 

diatas Pemmkaan Laut (dpl) sampai dengan 1600 rn diatas Perrnukam laut. 

Unsur iklim terdiri dari curah hujan, suhu (ten1peratm), kelembaban, angin 

dan penyinarar1 matal1ari . Dalarn kaitan penyusunan tata mang ini temtarna dalam 

penentuarl kawasan yang berfungsi lindung dan budidaya diperlukan data-data iklirn 

terntarna curah huj:m. Data c.irah huj;m di daerah studi cukup tersedia, sedailgkan 

data suhu dan kelernbapan sangat h1ra.ng, sehingga diperlukan pendugaan dengan 

mern!-'ertir~ba:ngkan korelasi antara ketinggian dari perrnukaan laut. 

Rata-rata curah lmjan bulan:::n Kabupaten Karo selama kmun waklu 1986 -

2001 adalah sebesar 1222,09 mm dengan 124,87 hari hujan dan hujan tahrmru1 

tertinggi 2634,65 mm terdapat di Berastagi yakni 2364,65 mm per tahun atau 146,33 

hari huJan. Sedangkan curah hujan terendah terdapat di Stasiun Pailcur Jaya, 1.063,88 

mm dail 11 ,1,34 haJi hujail per tahun. Musim kemarnu di daerah Kabupaten Karo 

ailihah seki.tar bulan Jrnri sampai Agustus dan musim penghujan berlangsung pada 

bulan September srunpai bulail Mei (BMG :rvfedru1, 2000). Sedailgkail hari lmjru1 

bvlailail diperoleh sebtar 10,41 hari. Sehingga dari data ini dapat diketahui tingkat 
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ll1. t·'ns1tas huJ·a.n tc:rhadap pemm1saka.n a£Te0 at-a2Tecrat stru.ktur tamtll. Intensitas huj·an - , ... ~ b ....... b 

semakin penti.ng bila chlmb1111gka.n dengan kelas kelerengan da.n jenis tanah pada 

lokasi-101-;:asi wi.laya.h krtentu. Penentum1 ini sangat membantu dalam menentukan 

suatu lafom kecl<:Jmn pem::ntuan penggolongm1 ka\.vasan lind1mg a.tau budidaya. 

Ivlenurut ketinggian, daernh Karo terdiri atas iklirn tropis pada ketinggia.n 

kurang dari 500 meter clari perrnukaan laut, sub tropis pada ketinggian 500 - 1000 

meter dan il.Jim clingin pada keti.nggian lebil1 dari 1000 meter c1a.ri permukaa.n laut. 

Rata-rata ternreratur udara di Kabupaten K::iro sebesar 19,8°C denga.n snhu 

rnaksimurn 25,8°C dan suhu minimum l 4,3°C. Kelembaban iata-rata 96,2% dengan 

nilai kelernbaban m8.ks:i.murn pada sore hari (pukul 18.00 WIB) dan kelernbaban 

terendah pada pagi hari (pukul 07.00 \\t1B). 

Formasi geologi Kabupaten Karn terdiri dari : Aluvium, Kalksteen, 

Jrmaleforrn Fem1eo Carbon, _.1\ndesit Effusiva, Neogen Piegen Miossene da.n Pogene 

Olige dan Logene. Yang terluas adalah Liparit Effusiva, Piogene Lige dan Lhogene, 

P;;nne Carbon da.n Andesit Etfosiva. La.innya dalarn jurnlah luas terbatas seperti : 

A.lm-ium hany<l krdapat di 1'..t:c,unatan .i\Iardingd.i.ng; ...-'\ndcsit Basa.It ha.nya di 

kecamatan Tigapana11 da.n Merek, dan Niogene Piegen Miosene hanya terdapat di 

kecamatan Sim})iltlg Empat. 

Secara fisiografi daerah Kabupaten Karo terbagi rnenjadi 3 (tiga) yakn.i.: 

1. 'i'anah tinggi (high la.nd) Berastagi, rnenurnn dan mernanjang sa.n1pai 15 Km 

kearah Selatan, tertutup olen bahan asal gunung api rnencapai ketinggian 

ma.ksirnum 2.451 meter di atas permukaan laut (Gunung Sinabung). 

2. Data.ran tinggi Kabanjahe, rnenumn ke arah Barat, denga.n ketinggian 600 

meter sampai 1300 meter diat'1s pennukaan laut. Daerah ini dibatasi oleh 2 

pegununga.n yang tinggi dengan lernbah yang ditutupi oleh tufa. 

3. Jalur Bu.kit Ba.risan bagian Timur, yang mencapai daerah bagian Baratdaya, . 

dituf11pi oleh meta batupasir 
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3.2 Tanah dan Tata Cuna Laban 

Ta:nah memp:lka:n tern pat turnbuh dan berkembangnya berbagai jenis vegetasi 

di atasnya, dan mempakan wadlli1 dari segala bentuk aktivitas manusia dalam 

k~hidupannya. ~ejalan . dcngan scmakin b~s~u-n:yu pc1ni~nuha11 kchutu.h;m m;:urnsi~1 dm1 

sernakin terbatasnya lahan, diperlukan pengaturan yang seksama agar pe.manfaatan 

surnber daya ini dapat di.In<mfrrntk:m1 secarn optimal dan berkelanjutan.Tanah-tanah 
' ' 

in.i dapat dikdompokkc111 ke dab.m sistem klasitlkasi, tetapi dalarn penyusunan Tata 

Runng ini, diakomodir dal.am sistern Klasifikasi Tanah Nasional Indonesia. 

\.Vilayah Kabuapten Karo secara garis besar d.apat dibed.akan ke dalam 

penggolongari jenis tanah, yakni: Aluvia1, Kompleks Latosol Podsolik Merah Kuning 

dan Litosol , Organosol dan Glei Humus, Regososl, Andosol, Latosol, Podsolik 

Coklat Kelabu, Kompleks Podsolik Podsol, Regosol dan Litosol, Latosol, Regosol 

dan Pod5ol. 

Penggunaan lahan di Kabupaten Karo dibeiakan atas: permukimari, sawah, 

tdnm c~:rnpurnn, perkebun;:m rakyat, ladang/tegalanj. hutm belukas, ~.ernak dan alang­

alang, tambaklkolam/empang, dan rawa. Penggunacm teduas yakni hutan (72.514 Ha) 

dan ladangi1mma (59.155 Ha) . 

A.r.:al hutan t.:rsebar sec;:un luas di \Vilayali. Kecarnatan Laubalang, 

l'vfardingdi.ng, Juhar, Kutabu..lu..11, Simpa.ng Ernpat, dan Tigapana.h. Hutan di Wilayah 

Karo Tropik, sebagian dari kawasan ini telah diteta Jkan sebagai hutan Cagar Alam 

dan merupaka.n bagi.an dari Kawasa.n Konse1vasi J\lc: m Hayati clan Ek)sistern Taman 

Nasional Gunung Leuser (TNGL). 

Hutan ini mempakan hutan yang heterogen dengan berbagaijenis tanah yang 

ditumbuhinya. Tariah-tanah ini termasuk kedalam kelompok jenis tanah podsolik, 

latosol, litosol yang peka terhadap erosi . Sedangkan tanah rawa terdapat di \vilayah 

Kecan1atan Mardingding, Simpang Empat, dan Tigapanah. 
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Pertanian 

Sela.ma periode talmn 1996 --- 2001 luasan lahan basah lahan kering untuk 

pertanaman padi dan palawija mempunyai kecenderungan perubaha:n yang _tida l:<: 

beraturan. kondisi ini dapat dilihat pada tabel Tabel 2 dan Tabel 3 sedangkan pada 

lahan ta.11aman sayur-sayuran da.n buah-buahan mempunyai kecenderungan luasan 

semakin bertambah dari tahm t ke tahun kecuali pada tahun 1997 kondisi penurunan 

ini mungkin di.sebabkan oleh terjadinya kri.sis ekonomi dan moneter. 

Pada tanarnan sayura.11 rnempw1yai vmi.asi yang berbeda selain ditah111 i 1997 

rnengalarni penunman juga terjacli pa<la tahun 1998 dan 200 l . 

label 2: Perkembangan Luas Tanaman Pangan Lahan Basah dan Lahan 
Kerlng(Ha) 

No. ; Tilhun 
Lah an ea5ati _____________ ---------------Ta-ilan--l<e-rina--------------1 

1 Luas ; Perubahan Luas Perubahan I 
1 i 1996 15,205 ! - 10.416 - i 
2 1997 17,273 2 068 I 12P 26 1.610 i 

_ 3 ! 1998 18 167 894 I 12 906 880 I 
I 4 : 1999 15,238 ! -2,929 11,780 -11126 ~ 

l ~ ! ~: --~--i~1~~-----+-----------=-~-----e---------------!}~----------- ----------·=4~~~--------1 
Sumber : Dinas Pertanian kabupaten Karo, 2001 

' 
Tabel 3: Perkembangan Luas Tanaman Palawija (Ha) Per Komoditi 

Kabupaten Karo, Tahun 1996- 2001 

No Jen is 1996 1997 1·198 1999 2000 2001 
, ' 

1 ! Jaoung 68.583 71.290 6: .. 038 68.337 61.42.S J_~Q~----------!------------- - --------- ---------------
2 ! Kacang Tanah 889 813 838 601 658 432 
3 l~~Jl9 K..i:>delaj_ __ 5Sl2 463 451 136 70 2 

~----1---------- ---------- --------------- -· --------------- ---------------
4 i Kacano Hiiau 131 302 71 125 200 73 
5 i Ketela Rambat 392 590 909 r-- -- '--

__ fli§__ _______ 5~ ~--5'."'Q __ 
6 ! Ketela Pohon 2 6 6 21 12 9 

Jumlah j 70.589 73.464 65.313 70.036 62.944 54.082 
Per. - 2.875 - 8.151 4.723 -7.092 -8.862 

Sumbe.r : Dinas Pertanian kabupaten Karo, 2001 
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Tabel 4: Pcrkembangan Luas Tamuuan SaJur-sa,-m·•m (lfa) Per Komoditi 
Kabupaten Karo, Tahun 1996 - 2001 

i 
Jenis Komoditi 1996 1997 1998 1999 2000 2001 No j , 

_J ______ i- - ~~~-r:ig _ ~1e,r.~h 886 956 87; 680 ¥IO 439 ---· ·-·-. - --·---·- -. . - ... ., .. -· .. - .. - ··--·---····. 
-- _._ _________ ______ -- -------- -·-···----- - -- ---·-------------·-·---· 

2 j Bawanq Pu tih 471 149 57 15 19 5 
3 Bawang Daun l.361 1.250 1.13. ~ 1.177 :1...336 1.142 
4 Kentanq 10.828 9.629 6.583 8.114 7.740 5.107 
5 Kol/Kubis 6 .299 5.653 4.006 4.575 6.184 5.121 
6 Petsov /Sawi 3.638 3.073 2.050 2.768 3.255 3.104 
7 Wartel i.m 2.166 1.659 2.392 2.825 3.00~ 
8 Cabe 7.394 7.165 5.388 6.503 7.314 5.868 
9 Tornat 3.983 3.689 2.768 2.966 3.351 3.122 
10 i Buncis 3.406 3.123 2.394 2.583 3.168 3.409 
--~--------- ------ ------------- ----------------- --------------- ----------------- -----------------

Jumlah 40.039 36.853 26.915 31.773 35.632 30.319 
Pertambahari -3.186 -9.938 4.858 3.859 -5.313 ___ ,___ ___ -----------------

Swnber: Dinas Pertanian kabupaten Karo, 2001 

Tabel 5: _ Perkembangan Luas Tanaman Buah-buahan (Ha) Per Komoditi 
Kabupaten Karo, Tahun 1996- 2001 

: ! : : I 

No / Komoditi i 1996 i 1997 i 1998 1999 2000 2001 ! 
-----------l-----------------------·------i---------------------+--------------------+--------------------- ----------------------- ------------------------ ---------------------~ 
1 i Alpukat i 63 i - ; 27 - 23 29 i 

__ ?: __ l._~1'!1_r,_~---~bJ ___ ___ __ J ___________ __ 1~--L--------------~--L--- -- -- - ---------J~- -- ___ _________________ !?. __ -- - -------·---·-------~-- ---------------------~--J 

1

3 i Mangga i 117 ! 99 i 94 101 101 101 i 
_ 4 i Pisang 420 i 103 ! 101 211 628 I 

5 i Du.i an 118 ! 142 ! 172 172 156 171_j 
I 6 ' Maskisah 2.078 ! 1.037 i 1.2G8 1.068 .':i73 732 ! 

7 i Nenas 37 ! 6 ! 7 7 71 253 1 

I 8 i Pepaya 12 ! 1C ! 9 10 1 2 ! 
9 : Jeruk : 1.s32 1 - 1 5.1so 5.730 6.651 6.938 I i.-----t------·-----------+----------+----------------+----------------------- ------------------- ------------------------ - - -- ------------- - -------~ 
10 : Sawo i 1S 1 61 i 52 - 75 74 i 

..,___ Ju mla h ___ _J_1~z.~zJ ___ ..!~-~1-L ___ ~_.-~-~Z-~---Z.~9J?.~- ______ .z~-~Z!_ -----~~-?.~~--~ 
Pertambahan i 1 -3.256 1 5.446 168 775 1.057 i 

Sumber : Dinas Pertanian kabupaien Karo, 2001 

Secara umum luas lahan tanarnan perkebunan/keras di Kabupaten Karo 

selama periode tahun 1996 - 2001 mengalami pertambahan, masing-masing komucliti 

dimaksud kemiri, kopi kelapa dan Jain-lain, untuk lebih jelasnya Jihat Tabel 6. 
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Tabel 6: 
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Perkembangan Luas Tanaman Keras (Ha) Per Komoditi 
Kabupaten Karo, Tahun 1996 - 2001 

l "~ - .-, --- I j 

No Jenis Komoditi 1996 i 1997 ! 19 JS ! 1999 i 1000 2001 
, i -~i'---~I ----1---~ 

1 Cenokeh +--=-:69£ . 489 l_ ____ _; 12._L _____ 1?J_j__ _____ '!?J_ ______ g~_J 
2 Kemiri ! 3.972 ! 4.092 s. ::.07 ! 5.2.42 i 5.261 5.493 I 
3 Kopi i 3.296 i 3.347 i 3.555 i 3.883 1 4.217 4.530 I 
4 Kelana 1.078 1.324 ! 1.586 ! 1.344 i 1.345 1.3431 
5 Coklat , 172 233 ! 294 j 434 i 504 49£} 
6 Kulit Manis 606 ! 820 752 ! 780 ! 780 849 ! 
7 Tembakau Rakvat 357 i 157 i 145 i 125 ! 125 485 l 
8 Vanili 1.669 1.282 ! 283 ! 130 I 62 54 
9 Kelapa Sawit i - ! 510 i 600 ! 926 i 1.000 l.220 

-ft- --~~----------+---37: ~.:------~63~7---~.i --- -------12~-5~--~.: ----------~¥4.s··t.: __ §f6~f -----------~-J~ I 
12 Tebu Rakyat ,i,' -+-- -+-- --- ------->------- -------l 
13 Lada - 1 ! 1 5 i - 0 I 
~ Jumlah 11.885 : 13.164 i 13.409 14.201 i 14.628 15.846 

Pertambahan ! l 1.280 245 ! 792 I 427 1.218 ! 
Swnber: Dinas Pert.anian kabupaten Karo, 2001 

Kehutanan 

Kav.·asan hutan di Kabnpaten Karo berdasa.rkan TGHK terdiri dari hutan 

lindung 986.644,5 Ha, hutan suaka ala.m 7 Ha, hutan produksi terba.tas 11 .293 Ha, 

hutan prcduksi tetap 15.572 Ha (lihat Tabel 7) . 

Tabet 7: Kawasan Hut:m Menurut TGIIK (Ha) 
,---------- ----------·-·-·---··------·--------------------·-·· ·--------------------------------------------·--1--···------------------------------ -----------------------1 

No. Fungsi Hutan luas (Ha) i 
i 

1. Hutan lindunq 98.644,5 J 

2 . Suaka alam 7 , . --··---------------·-----------------·------------------------- ------------------------------------------------------; 
3. Hutal") produksi terbatas 11.293 j -t---~~~~t~l9l?. _________________________________ ~ ____________________________ 1~:_~~--------1 

I Jumlah · 125.516 5 I ----------------------------------------------------------------------------- ---------- ___________ _____________ _________ _____ =..t ______________ , 

Sumber: Dinas Pertanian kabupaten Karo, 2001 

Fungsi hutan sangat penting bagi kehidupan manusia dan mahluk hidup yang 

bernda diatasnya temtama hu~<m akan memberikan persediaan air, konservasi tanah 

dan hasil hutan lairmya. secara umum kawasan hutan sernakin berkurang sebu.gai 

akibat claripada aktivitas kehidupan rnanusia baik itu yang dimanfaatkan sebagai 
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km pat buclidaya Lm<unm1 bahklm .:kspk,itasi hasiJ-hasil hula.IL kec .!ndemngan ini 

perlu cliantisipasi sejak Jini guna menghindari te1jadinya benca.na alam dan 
~ 

malapdaka bagi kehidupa.r1 rnahluk h.idup di muka bumi terutarna di daerah 

sek:i.tamya 

3.3 Neraca Sumber Daya Alam 

i\!osyarakat Kabupaten Karo lebih akrnb denga.r1 li:ngkungart alarnnya. Potensi 

surnber daya alam sa.mpai saat ini lebih rnenentu.kan w1tuk sebagia.n besa.r rnasy~rakat 

ketirnbang upaya teknologi. Dala.m ra.ngka pembangumm daernh yru1g berkela.njutan 

khususnya da13m hal pernanfaatan ruang h.arus diupayakan keseimbangan dalarn 

penggunaannya, sehingga kelestarian_ surnber daya alarn tersebut dapat terjamin, demi 

kdaHgs1mg;:u1 hid.up masyarakat saat ini dan genera~_,i yang akan dutrmg. 

Pad.a ta.hun 1996 tanah ch Kabupaten Karo digunakan untuk kegiatan 

perta.nian tma.man pangan seluas 21.075 Ha. Penggunaan tanah untu.k persawaha:n 

lLunpir di sdmuh \\ibyah ke:~cuali l'-ec;:unatan Bernstagi, sedangk<m penggunaan yarig 

terbesar rnerupakan kawasan hutan, cian kernudian diila1ti pe.~ggunaan perkebnnan 

ra1..7at. Sesuai dengm1 tuntut<m kebutuhari dan di:namika masyarakat yartg ada 

ternyata pf'nggw1an tanah tersebut diatas pada ta11un-tahun berikutnya tela11 

m~galarni pergeseran penggunaa.1 tetapi data yang secara rinci dart melcmbaga 

belurn terscdia. 

Ketersediaan air di Kabupaten Karo relatif cukup namun perlu pengelolaan 

ya.rig lebih berhati-hati agar rnasalah kekurangan air tidak akan te1jadi. Pemanfaatan 

surnber air ini perlu rr.endapatka.n perhatian yang lebih intensif klmsusnya pada 

lok35i-lokasi yang rnernpunyai kep 1datan pendudllJ: yang culmp tinggi (perkotaan), 

pada kawasan ini pemik:i.m sdain rnenggu.nakan ; umber air perrrukaan kerapkali 

telah menggunakan sum ber alternatif lain seperti pe;_ n buatan snmur bor. Bila kondisi 

ini terns d.ibiw-k<m di.ill tidak clibcrikan pcrhatian khususnya oleh Pernerintah 

Kabupaten maka dirnuno-ki.nkan aka.n sernakin menourangi dava dukung la11an t:J b \ _,,. 

rerhadap kehidup;:u1 ya.r1g 2d;:1 diarasnya_ Pemanfaatan surnber daya air ini selain untuk 
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konsumsi rumah tangga terutama air minurn dan MCK juga penting untuk bahan 

pelarut zat-znt ham yang dibuhlbkan oleh vegetasi sehingga pemanfaatan ini menjadi 

sangat strategis agar jangan sampai terjadi penurunan k.l.lalitas air }<arena sdain 

d.imanfaat.ka11 di k;:nvasan lrn1u (Kabupaten Karo) juga akan d.imanfaatl\:<Jl pada 

kawasa.i1 hilimya (Kabupaten Deli Serdang clan Kota Medan). 

Proses pernbangunan di:U1 dina.mika yang berkembang di masyarakat sesuai 

dengan mnh1t~111 k.:buhi11~tn hidup tdah memaksa pernba.han penggunaa.n fungsi 

hutan, baik sebagai hutan linclung, lmt<m produksi, hutan cagar a1am ke.da1am 

penggunaan yang la.in. PerariiDa<m hut1m oleh rnasyarakat baik yang ditujukan nntuk 

pe~luasan areal produksi, pemermhan kebutuhan kayu bakar (energi) tela11 ikut serta 

mempe"ngiruhi keseimbangan hutan. 

Salah satu inclikator yang J..ierlu diperhatikan dala.in penataan rua:ng ada1al1 

kualitas linghmgan hidup. Kualitas lingkungan hidup mempakan faktor yang 

menenru.kan daya duklmg lingkimgan terhadap aktiv:itas manus:ia, baik aktivitas 

perekonomian maupw1 aktivitas kehid-Jpan sehari-ha.J.i. Lingkungan hidup yang jelek 

bisa men1·adi faktor pembatas vana sigru . .fikan baci penaembanga.n suatu wilavah. . , b <. b b .l 

kualitas llr:glmngar1 hidup dikategorikan menjad:i dua, yakni lingkungan binaari dan 

ling_kungan ala.mi . 

Pemhangunan yang dija1ankan di Kabupaten Karo, khususnya lingkungan 

binaan perlu mendapat perhatian. Lingkimgan binaan :ini dapat berupa pra5arana 

irigasi, bangunan-banguna.J.l, ja1an, pemukirnan dan lain-lain. Penggunaan Surnber 

Daya .A.lam (SDA) yang tidak memperhatikan lingkungan a1arn pada akhimya akar1 

memberikan akibat bumk bagi manusia. Secara um1 1m binaan ini di Kabupaten Karo 

sudah cul'11p baik, meskipun terkadang terjadi kErusa.kan disebahkan lingkimgan. 

Bentuk-bentuk kerusakan lingkungan alarni ya ig te:rjad:i antara lain berupa 

pemanfaatan hutan secara kelim dan tidak benvawasan lingkungan seperti; 

perladangan berpindah-pindah, pembukaan la.dang d~ngan membakar huta:n, 

penebangan hutan secara ilega1 dan aktivitas-aktivitas lain yang menyebabkan 
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kerusakan hutan dan lingkungan. Penunman kuahtas lingkungan alarni juga 

terkadang disebabkan oleh adanya alih fungsi ka\vasan hutan menjadi areal-areal 

pernukirnan, jalan, ind11stri, pertanian/perkebunan dan sebagainya sebagai akibat dari 

pcrt.ambahan jnmlah pcnduduk dan a.lii\,itas perekonorniannya. Keinginan untuk 

rnengeksploitir hutan sebanyak.-banyaknya juga rnengakibatkan berkurangnya luas 

k:J\','J.sm1 hutan. 
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BAB IV 

SOSIAL MASYARAKAT KABUPATEN KARO 

Aspek sosial yang akcm di.kaji rneliputi jumlal1 dan laju pe1turnbuhan 

penduduk, penyebaran clan kPpadatan penduduk, struktur penduduk, adat istiadat dan 

kelem bagaan kema5yarakatan. 

4.1 Krpendudukan 

Jmnlah pendudnk Kahupal~n 1'.aro talum 2001 berjurnlah 287.857 jiwa. 

Jumlah pe11duduk: terbesar terdapat pada KecarnataJ1 KabaJ~jahe dengan jumlan 

penduduk 47.453 jiwa (16,49% dari total penduduk Kabupaten Karo), sed311gkan 

jmnlah penduduk terkecil diternukan pada Kecamatan Kutabuluh dengan jumlah 

penduduk 9.598 jiwa (Tabel 8). 

Tabel 8: 

No. 

Jumlab dan Kepadatan .Penduduk Kabupaten Karo Menurut 
Kecamatan T ahun 2001 

-·------r-·-·-·---r-·-·-··-·--------,-·--·-···-·-·-·-··--;-···-·---··-··1 
K ta Luas I Rumah i P~nduduk i Kepadatan i Rasio I 

ecama " (Km2 ) Tangga i (Jiwa) 1 (Jiwa/Km2 ) I ( 0/o) i 
f-------j------- -+--------~---··-.l.----·---·__.j._----·-···-·--····+----·····--·-··J 

1 Mardingding 267,11 3.491 ! 13.693 i 51 i 4,76 ! 
2 Laubaleng 252,6 3.763 i 14.472 i 57 i 5,03 / 
3 Tioabinanqa 160,38 5.194 ! 17.035 i 106 : 5,92 I 
4 Juhar 218,56 4.222 l 13.450 1 62 / 4167 i 
5 Munte 125,64 5.481 ! 18.724 i 149 I 6,50 I 
6 Kutabuluh 195,7 3.023 i 9.598 i 49 ! 3,33 I 

___ z_ __ E?_yu ng _________________ l:l±_ __ 6.:2~.J_ ___ ..... ~!.}~.l----···----J5-~ _______ J ______ .Z1.1_tJ 
8 Simoanq EmJa~ 225 47 9.452 ! 36.192 ! 161 ! 12,5~ 

9 Kabanjahe '.14165 11.442 .L_'E:~S~J. _____ 1-:_~~-----L._J§r~.~ 
10 Berastaqi 30 5 7.666 ! 31.011 ! 1.017 i 10,77 i 
11 Tigapanah 21.9,09 8.077 ! ;_9.493 J BS j 10,25 i 

1 12 Merek 125,51 3.638 ! 14.729 ; 117 i 5,12 i 
13 Barusiahe 128 04 5.547 ! 20.669 i 161 ! 7,18 I 

• I ! I 

Jumlah 2.127, 25 77. ~~-~l_3-_!!~~~?_L ________ ~~-~----l. .. ~-~-~~~~..J 
Sumber : Kabupaten Karo Dalam Angka, Tahun 2001 

, . 
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Tabel 9 dapat dilihat kecamatan y1mg rnerniliki laju perlumbuhan penduduk 

yang ne£rntit: klmsus bagi Kecarnatan ivfaJClinding, Laubaleng, Tigabinanga dan 

Kutabuluh. Selain itu terlihat bal1wa laju perturnbu.hlm penduduk te.1;tinggi dalam 

periode yang sarna tcrdapat pada Kecarnatan .Merek yaitu 3,20% kernudian diila1ti 

oleh Kecarnata.n Bamsjahe sebesar 2,26%. 

Tabel 9: Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Karo Mennrut 
Kecamatan 1990 - 2000 

No. Kecamatan 1990 2000 2001 '90-'00 ·00-·01 I 
_,__j 

1 Mardingdin_g 14.436 13.488 13.693 - 0 66 152 ! --------~------------- 1---------'---- ,_ ______ ::.t _______ 1 
2 Laubaleng 15.293 14.268 14.472 - 0,67 143 ' 
3 : Tigabinanga 16.969 16.795 17.035 - 0,10 1,43 I 
4 i Juhar 12.901 13.242 13.450 0 26 1,57 I 
5 Munte 16.488 18.461 · 18.724 120 1,42 i 

! 

6 Kutabuluh 9.881 9.496 9.598 - 0 39 107 I 
7 Payu~ 20.895 21.240 21.338 0,17 046 I 

I 

8 Sim~m~!__ _____ 31.115 35.509 36.192 141 1192 i -·------ ------------------ ----------------
________ j _____ 

-------------1 

9 Kabanjahe 41.045 46.785 47.453 1,40 1143 I 
I 

10 _ Be~s~gj__ ________________ 26.046 30.575 31.001 _________ _!il1. __ 139 ! ---------------- ----------------------- ----------------------- ------"----·-------j 
11 Tigaoanah 25.711 28.956 29.493 125 185 i 
12 Merek 10.731 14.521 14.729 ---------~L~l_ 143 I ---r----------------------- -------------- ------------- ------------- _______ :::..i __________ i 

13 Barusjahe '_6.450 20.377 20.669 2,39 1,43 i 

Jumlah 257.981 283.713 287.857 1,00 1,46 i 
Sumber: Kabupaten Karo Dalam Angka, Tahun 2001 

Untuk periocle tahun 1990-2001, laju pe1tur ibuhan Kabupaten Karo sebesa.r 

1,00%. Dal.am periode ini terdapat 3 (tiga) kecarnat311 rnerniliki laju perturnbuhan 

yang negatif yaitu Kecarnatan Mardincling, Laubale~g dan Kutabuluh. Secara 

keseluruhan dapat disirnpulkan bahwa da.Ii tahun 1990 - 2001, laju perturnbuhan 

penduduk Kabupaten Karo cendenmg rnengalarni peningkatan. 

Kategorisasi unmr penduduk clibagi clalarn kelompok balita · ( clibawal1 5 

rn.bm), kelornpok rernajaltenaga rnuda yang tidak pr· )duktif, kelornpok usia prod.uktif 

(ciisebut dengan angkatan kerja) yaitu rentang umu 15 - 65 t,ahun, dan kelornpok 

rnanula (rnanusia usia lanjut) yaitu nsia 65 tal1un ke a1 as. 
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Angka beba.n ketergantunga.n adwa.h perbandingan anla.ra jurnla.h penduduk yang 

ticiak produ1.i:if (penduduk bernsia 0 ···· 14 tahun 
1 
dan penduduk .isia > 65 tahw1) 

dengan jurnlah penduduk usia produktif (pendudM usia 15 - 64 tahun)., Dalarn hal 

ini semakin tinggi angka behar1 keterganhmgan mern mjukkan semClkin tinggi be ban 

yang ditanggung oleh penduduk usia produktif. Tabel l O . memrr~jukkan angka be ban 

keteromtunoar1 lmmk Kabupaten Kmo dalarn peri.ode talrnn 2001 sebesar yaitu 60. 
0 I:> 

T;1bel 10: Jumlah Pcnduduk Kabupaten K: ro Mcnurut Kclompok Umm· 
dan Kecamatan Tahun 2001 

! 
Jumlah Penduduk Kelomr ok Umur i Ratio 

No. Kecamatan _ (jiwa) ! Kttergantungan 

1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 

(0 - 14) ! (15 - 64) j > 65 / ( 0/o) 

Sumber: Kabupaten Karo Dalam Angka. 2001 

Irnplikasi yang diberikan atas keadaan tersebut, potensi kelompok usia muda 

~na.sih mernerlukan perhatian besar untuk pengembw1gar1 kernampuannya, sehingJ5a 

dapat menghasilkan tenaga-tenaga terampil di m asa rnendntang. Sela.in itu juga 

menggambarkan tingkat pertamballan penduduk masih kuat dipengmuhi oleh ti.ngkat 

kelahiran dan sernenta.ra pern:apa.iar1 usia harapar1 hidup rnasih relatif rendah. 

Implikasi piramida pend.uduk dengan bsJlietist:ik yang diurai.kan diatas, 

L:ra.rti perlu r . .::rhatian kbih bcs~ir dahm1 ha!: 
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1. Penvediaar, fasilitas urn um (sekolali, um urn, ola l raga, rekTeas~ cUl) bagi 

kelompok balita-anak-rernaja. 

2. Perlu disediakan fasilitas umurn bagi golongan manula. 

27 

3. .A.kan ter:jadi ledakan penduduk rnenyangkut jumlah ~erbesar pada kelompok 10-

14 t.ahun setela11 5-l 0 tahun. Kemudian ak:an rnenjadi kelornpok produktif7 

menghasilkan keturunan. 

,· 

4.1 Ketcnagakcrjaan 

Jumlah angkatan ke.:ja bi:.rkernbang sejalan dengan perkernbanga.:1 jurnlah 

penduduk. Angkatan kerja didefulisika.Jl sebagai penduduk usia 10 tahun ke atas yang 

bekerja atau sedang rnencari peker_iaan. Aspek ketenagakerjaan. yang disajikan 

rneliputi: komposisi angkatan kerja, lapangan pekerjaa.J1, jerris peke.r:jaan, dan status 

pekerjaa.JL 

Di Ka bu paten Karo penduduk bemrnur 10 tahun ke atas yang termasuk 

angkatan kerja sebanyak 219.433 orang (76,23%), dia.J1taranya sebanyak 120.183 

orang (54,77%) bekerja dan sisanya sebanyak 99.250 onng (39,34%) bekerja dengan 

status tidak terorganisir. Bila dipcrhat.ika.J1 rnenumt tirlgkat pendidika.J1, pendudu_lc 

yang bekerja didominasi oleh kalangan pendidikan rnenengah ke bawah. 

Jwnlah penduduk yang bekerja pada usia 10 tahun ke atas (219.433) menumt 

lapangan usahanya adalah perta.J1ian 145.813 orang (66,45%); penggalian 460 orang 

(0,21 %); indust:ri 1.755 orang (0,80%); li.st:rik, gas dan air bersih 285 orang (0,13%), 

ba.J1gunan o.67J Ol'a.Jlg (3,04%); perdaga.J1ga.Jl, l,ot.eJ. dan restoran 30.654 (13,97%); 

pengangkutan dan komun.ikasi 8. 777 Nang ( 4,00% ); keuangan, asura.nsi dan usaha 

persewaan 768 orang (0,350.•o) danjasa 23.128 orang (10,54%). 

Penduduk ya.Jig termasuk kategori a.J1gkatan kerja adala11 penduduk yang 

secara ek0nomis berpotcnsi menghasilkan output atau pendapatan, baik yar:g bekerja 

:riaupnn YJ.I<g sedang mcncari pekcrjaan. Semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan 

kerja (TP.AK) berarti semakin besar pula keterlibatan penduduk usia 10 tahun ke atas 

k:e daJ.3111 psa.r kerja . 
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4.3 Pendidikan 

Tingk:at pendiclikan merupa.kan s~Jah satu inclikator yang rnenentuka.n kualitas 

manusia. RendalE1ya tingk:at pendidik:an d.irasalan scbagai sa.lah .satu beba.n 

pemba:ngumm kar~na ih1 perringkatan kualitas surnber daya rnanusia melalui sektor 

pend.idikan perlu mendapat prioritas penti.ng karena hal ini sangat menentukan 

keberhasilan pernbangunan di masa yang aka.r1 datang. Tingginya tingkat pendidika.Il 

yang dapat dicapai oleh rata-rata pendudu.k suatu daerah mencermi.n.ka.Il taraf 

intelektualitas daeral1 tcrsebut, di Kabupaten Karo tingk:at pendidika.Il tertinggi. ya.Ilg 

ditamatkan penduduk berumur 10 tahun ke atas ada1ah tarnat SD :;ebanyak 29,30%. 

Pada tahun 2001 bila dilihat dari proporsinya usia · Sekolah Dasa.r· (7-12 tahun) 

sebanyak 36,82%, usia sekolah menengah tingkat pertarna (13-15 tahw1) sebanyak 

18,09?/o, usia Sekolah l\fcnenga.11 Ti.ngkat Atas (16-18 talmn) sebesar 16,78% da.n usia 

Perguman Ti.nggi (19-24 tahnn) sebesar 28,31 % dari jurnlah usia sekolah 7 - 24 

tahun di Kabup~1ten Karo (1ihat Tabel 11 ). 

Tabd 11 : 

I 

I No. 

Pl'mluduk Kabupaten Karo l\frnurut Kelompok U sia Sekolab 
Tahuu 2001 

Kelompok Umur Sekolah 
Kee a ma tan 

(7 - 12) l (13 - 15) (16 - 18) (19 - 24) 

T-,--::~; g--==--- · -~=-~:------{~~-- ------·-1#- - i:~~ 
3 Tigabinanga 2.066 ! 1.131 . 885 1.397 ·---!----·------+------------- __ __:_ ______ .: _______ -----------------
4 Juhar 1.665 ! 796 611 1.005 
5 Munte 2.356 ! 1.100 892 1.601 

~· --------------+----------------------- ------------------------- -------------------
6 Kumhuluh 1.186 ! 589 440 905 
7 Payung -~-· 2.722 l ____ _1)13 _____ _1_:_~~--~--------}J'S'l_ 
8 Simpanq Empat 4.540 ! 2.203 2.206 3.760 
9 Kabaniahe 6.139 ! 3.179 3.621 5.156 
10 Berastaqi 4.109 1.910 1.947 3.522 
11 Tiqaoanah 3.749 ! 1.833 1.753 3.023 
12 Merek 2.072 , 904 i'57 1.574 
13 Barusjahe 2.454 ! 1.216 1.151 1.275 

I Jumlah 37.253 i 18.307 16.980 28.645 
,----------------------------------------------- ----------------------+------------------------- -------------------------- ------------------------------· 
L Rasia(%) 36,82 ! 18,09 16,78 28,31 

.Swnbe.r: 1':abupaten J...:arn Dalam Angka. 2001 
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4.4 Tingkat Kes~jahteraan Penduduk 

Ti:-1gkat kesejahternan penduduk Kabupat;;n Karo dapat clilihat meh-lui 

beberapa indik:ator yakni beban tanggungan total, kesehatm1, fertilitas dan keluarga 

berencana~ pernrnahan dm1 tingk<1tldistribusi pengeh1aran. Secara te~erinci hal-hal 

tersebut~ diuraikan sebabai berik-ut :Struktur mnur atau kornposisi penduduk rnenurut 

kelompok urnur mernpakan salal1 satu variabel penting dalmn clernografi. Hampir 

semua pemb~1hasan mengenJi rnasalah kepend11dukan m~libatkan variabel urnnr. 

Struktur umur penduduk di suatu daera1~ rendahnya persentc0ise penduduk usia 

produktif O 5-c:i-:I tahun) akan rnenyebabkan besarnya angka be ban tanggungan total . 

Secara kasar angka ini dapat digunakan sebagai indikator beban ekonorni penduduk 

di su.atu daera.h. Rasio ini rnenyata.kan perbandingan penduduk usia 0-14 tahun clan 65 

tahun ke atas yang suda11 at< u rnasih merupakllil tenaga kerja. Sedangkan penduduk 

usia 15-64 tahtll1 dianggap sebagai penduduk usia pro<luktif rneskipun sebagian 

diantaranya belum tentu. bekerja. · 

Sernakin tinggi pendudu} usia produktif menyebabkan Angka Beban 

Tanggu.ngar: Total (ABTI) menjadi rendah yang berarti sernakin sedikit pendudlli..: 

usia tida.k produktif yang ditan&,aw1g oleh penduduk usia produktif A:ngka Beban 

Tanggungan Total Kabupaten Karo pada Tahlln 2001 sebesar 60. Infonnasi penting 

mengengi perurnahan antara lain: luas lantai, jenis din.ding~ surnber penerangan, 

swnber air minum dan fasilitas air rninum. Modus luas lantai rurnah yang diternpati 

penduduk Kabupaten Karo berkisar lliltara 20-49 rn2 sebanyak: 44,57%. Di lih~t dari 

bahllil untuk dinding, persentase ru.mah tangga y311g mempw1yai dinding terbuat dari 

papan/kayu lebi.h banya.k jika dibandingkan: tembok, barnbu atau lainnya yaitu 

sebesar 50,54%. Hal ini menyira7~.;:an kondisi perumahan di Kabupaten Karo sudah 

cukup bah<. Sementara itu jika diarnati dari aspek penyediaan air minum temyata 

41,17% pend11duk Kabupaten Karo mengguna.kan sumur. 
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4.5 Adat Istiadat 

Penduduk Kabupaten Karo tercliri dari berbagai suku bangsa, rnayoritas suku 

Karo, Jawa, Barak, Minang, dan Aceh. Suk. .. u lai.nnya adalah suku Nias ·dan Cina. 

Masi.ng-rnasing suku mempunyai bahasa daerah, misalnya Bahasa Daerah Batak, 

fawa, Karo dan lain-lain. Disamping itu seti.ap suk'11 bersama bahasa daerahnya 

memiliki sistem kekerabatan/kek:duargaan d<:m adat istiadat tersendiri. Sebagi:m besar 

slLl..'11 bangsa di Kabupaten Karo mengu.nut sistem kekerabatan Matrilineal yang 

mendudukk<m anak laki-laki lebih tinggi dari anal perempuan temtama dalam hal 

adat-i.stiadat dt=m selarna ini terdapat hubungan yang hannonis diantara suku. 

Kelembagaaa Pembangunan dan Partisipasi Ma~1;yarakat 

Struk.iur organisasi instansi pernerintah/kelernbagaan yang ada di Kabupaten 

Karo sejak era otonomi daerah per l Januari 2001 (OU No. 22 tahun 1999 tentang 

Perncrintah::m Daerah) te!ah mengalami perubahan cuh1p besar, beberapai i.nstansi 

digabung maupun bemba11 narna. Hal ini untuk mencapai efiesiensi pemerintahan 

daerah dan sesuai tuntutan otonorni daerah dan kc.ci .si tiap daerah. 

Kelembagaaan rnempunyai penman penting d l lam penyusunan dan khususnya 

pelaksanaan tata rnang Kabupaten Karo. Peranan tersebut bukan hanya dalam 

pelaksanaan rencana tata ruang tetapi juga sebelurn rencana tata ruang tersebut 

d.ihasilkan. Apabila clihubungkan dengan Undang-Undang No. 24 Tahun 1992 

tentang Penataan Rrnmg, maka instans~'kelembagaan yang ad.a di Kabupaten Karo 

rnernpunya.i peranan pada bagian Perencanaan, Pemanfaatan, Pengendalian dan 

Pem hinaan. 

Pad.a bagian perencanaan, dirnulai da.i·i proses penyusunan &erta penetapan 

rer11.~ana tata rna.ng berdasa.rk:an ketentuan penmdang-undangan yang berlak."11. 

lnstansi yang mempunyai keterkaitan sehubungan dengan tugas dan fongsinya adalah 

Bapek:ab ka.ro dan Dinas Permukirnan dan Dinas Prasara.na \Vilayah. 
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Untuk mernperoleh hasil yang optimal dari proses pelaksa.naan RTR\.VK Karo 

rnaka ht<:rlibatan instansi-instansi terutama instansi-instansi yang terkait dengan 

k:ernangan seperti Dinas Pertanian dan Kehutan::m, Dinas Pertarnl}angan dan 

I ,i.ng1..-m1g<l1l Hidup. Dina~ Perindustr.i::m dnn Perdagangan, Dirrns Pertnnahan, Dinas 

Pendidikan, Dinas Kesehatan clan lain-lain diharapkan <la.pat rnemberikan informasi 

semaksirnal mw1gkin rnenyangkut kondisi eksisting, potensi dan permasalahan serta 

sasaran dan rencana sebelurn produk akhir RTRWK Karn dihasilkan. 

Dari hasil pelaksanaan R TRWK Karo, sesnai dengan cakupan perencanaan 

tata ruang yaitu Perencanaan Strnktural dan Pemanfaatan Ruang rnaka instansi yang 

sangat berkaitaH dengan hasil penyusunan terseb· Lt dan rnenyangkut perna.nfaaran 

iuang penyelenggaraannya dilak:ukan secara be1tahap sesuai dengan jangka waktu 

yang ditentukan dalam rencana ta.ta ruang. 

Parthipasi Masyarakat 

Sehubungan dengan era otonomi daerah, d; lam penyusunan RTR\VK Karo 

sejak awal tela11 rnelibatkan partisipasi masyarakat Pendekatan ini s.:!maki,1 populer 

dan banyak digunakar1 dalarr rnen~tapkar1 perubahan kebijakan karena sekarnng telah 

semak:in disadari bahwa keterlibatan sdwuh aktor atau stake holder da!an1 proses 

perunmsan kebijakan mernpakan hal y<mg paling esensial dalam rnerangk-ul 

komitmen publik untuk rnengadakan perubahan . tvfasalah mencari pemecahan,, buk:m 

hanya persoalan rnelaknkan intervensi kebijakan fomrnl lewat rnekanisme pricing dan 

regulasi tetapi juga bll:::,oairnaria rnernperoleh konsensus ya.rig dapat dite1ima sernua 

pihcik: tentang kehamsan rnenetapkan kebijakan yang terbail< atau perubahan 

·perilaku' tertentu agar tidak terjadi kebijakan sepihak yang counterproductive dalam 

pelaksanaan y;.:. 

Dengan cara melibatkan selunih kelompok yang berpengaruh (stake holders) 

dalarn suatu forum, akan rnernungkinkan terjadinya proses diskusi kreaW:: rnembagi 

informasi dan rnenemukan resolusi konflik. Dengan cara-cara diskusi kreatif seperti 

mi, walaupun ha.rapan° rnasing-masing kdornpok dapat didengar, namun hasil 
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ci.khimya sering kali berbeda dengan harnpan awa.l inclividu rnaupun kelornpok yang 

terlibat. Hal iini dapat clirnengerti karena tanggung jawab dan kekuasaan yang 

sebenamya tidak tercerrnin apa adanya dalam dinainika fc mm partisipatif 
Q • 

Metode partisipatif penting sebagai kendaraan bersarna untuk menampung 

penda_pat dan melibatkan selumh stake holder tetapi penggunaannya terbatas hanya 

unt11k rnendi~\1.1sikan masa depan dengan rent.ang jangka pendek atau menengah. Hal 

ini rnengingat bdurn banyaknya pengalarnan dan terbatasnya p engetahuan peserta 

forum. tcnumg pcrubaku1 yang bagaim•ma y•mg s•mgat clip1.!rluku1 dalam m.;nunjang 

ma5a depan pengembangan µ,riJayah yang diingir.kan. Bagaimanapun, metode ini 

,nasih berma.11.faat. 

A(~alah lebih bailc bila pelaksanaan forum _t)artisipasi, perhatian clifokusJ-an 

la11gsw1g kepada i·m atau pertanyaan yang bersifat khusus daripada melangsungkan 

debat tentang masa depan sesuah1 yang terlalu umum . Konsep elm mekanisrne 

pelibatan srake holder (kalcingan pemerintah, swasta, tokoh-tokoh masyarakat) rnasih 

perlu clipcrjdas sai:npai tingkat rnana keterlibatan stake holder dapat rnernunbah atau 

mengubah strategi kebijakan pembangwrn.n. 

Panclangan dan Sikap Masyarakat 

Pcmberdayaan masymakat da.hun kontek:s pemba.ngunan, sifat dan watak serta 

fJt<maJ1 hid up y.mg berb.hl.1 dalam rnasyarakat rnernpakan potensi yang perlu 

dipertirn bm1gkan. Sikap dan v;ratak rnasyarakat Kabupaten Karo tidak jauh berbeda 

'kngan ma.syar;1.kat suku T<lpwnili lairmya, .hm~na secara wnrnn masyara.kat Karo dan 

ToJa berasal dari mmpun yang sama. 

Beberapa ciri !'-has yang terdapat dalan1 lingkungan masyaralrnt, se_µerti: 

1. i\garna dan adat istiadat sangat berpengamh dalam kehidupan sehari-hari. 

-, Dinamika dan rnobilitas tinggi. 

3. Dernokratis, rnengutamakan musyawarah untuk rnufakat. 

4. Mudah d.iajak kerjasama 

S. Keras terapi terbuka dan rnenginginkan keterbukaan. 
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Tatanan 

Memiliki adat-istiadat yang h111ll-temurun (tradisi) berdasarkan kekeluargaan 

da.n kegotong-royongan. Demikia.n besamya pengaruh adat-istiadat ir}i sehingga 

tokoh .:id.:it dapat berpengarnh pada kehidupa.n sosial, dan pendekata.n secara adat 

selalu didahulukan dalam rnenyelesaikan suatu sengketa yang timbul ditengah 

masya.ra.kat, ataupw1 pada aktivitas-aktivitas kehidupan lainnya. 

Bila dilihat da.ri gaya hidup atau pola pikirnya, maka penduduk Kabupaten 

Karo termasuk kedalarn kelompok yang cepat menerima inovasi barn sepanjang tidak 

bertentangan dengan adat, agarna serta nilai-nilai yang telah menyatu dala.rn 

kehidupan masyarakatnya. Merniliki semar~gat yang tinggi untuk memajukan anak 

atau keh.!11lflan. Selain itu juga wengang_,gap ba.tnva taJ1a11 merupakan pusaka yang 

diwariskan secara hmm-temunm dan memiliki nilai adat serta historis yang tinggi. 

0 

• 
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PEREK('NOMIAN KABUPA TEN KARO 

Pada dasarnya produk <-fomestik daerah adala.h produk barnng dan jasa yang 

dihasil.Lm di \vilay,1h domestik, tanpa memperlti.it:ik<m up<J(a.h falior produk:sinya 

berasal dari/ atau dimiliki oleh pencuduk daerah tersebut. Pendapatan yang tirnbul 

oleh karen.: adanya kegiatan produksi tersebut rnerupakan pendapatan dom~stiK 

wilayah meliputi wilayah-wilayah yang berada di dalarn batas geografis daerah 

terse but. 

Kenyataan rnenW1juk:kan bahwa ada sebagian dari kegiatan produksi yang 

dila.KUk:ar. di suatu daerah narnW1 beberapa fakior produksinya berasaJ/rnilik dari 

daerah lain da."'1 sebaliknya. Hal ini menyebabkan nilai. produksi domestik yang tirnbul 

di suatu daerah bisa tidak sarna dengan pendapatan yang dite1irna penduduk daerah 

terse but. 

Dengan ada.nya ams pendapatan yang mengalir antara daera.h ini (terrnasul<:: 

Jllf!"3 dari/k:e luar negeri) yang meliputi upah dan gaji, sewa, bunga, deviden dan 

ke1:.ntungan pen15ahaan perorangan, maka timbul pt rbedaan antara produ.k domestik 

dar. produ.k n~giunal. 

Yang d:imaksud dengan produ.k regional adalah produk dornestik ditarnba.h 

pendapatan dari luar daerah di.1."U:-angi dengan pendapatan yang dibaya ke lua:r daerah 

tersebut. Jadi produk regional rnerupakan produ.k yang betul-betul dimiliki pendudu.k 

di daern.h tersebut. 

Produk domestik regional sangat berhub~m ;an dengan investasi. Sernakin 

besar investasi rnaka akan semakin tinK~ produ1 dornestik regional, sabaiknya 

semak:in kecil investasi, mala ser11ak:in rendah pre du.k domestik regional. Dala.m 

konsep ekonomi makro penirnbunan/penurnpukan modal (capital acummulation) 

: elalu dianggap investa.si. Lnvestasi merupakan nilai semua penggunaan barang modal 

baru yang dapat rnenghasilkan suatu unit output dan berurnur lebih dari satu tahun. 

34 
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Sedangka.n wltuk barang.!alat prndu.ksi yang bernmur kurnng darn satu tahun atau 

habis dipak:a.i . dalam proses produksi tidak: digolongkan sebagai barang investasi. 

Adanya investasi yang tertanam di suatu daerah berarti memberikan harapan kepada 

pertumbuhan ckonomi. 

Iklim investasi yang kondusif mendorong masuknya penanaman modal dalam 

negeri (Pl\·1DN) dan ;Jenanarnan modal asing langsung (foreign direct investment} 

Kabupaten Karo memiliki potensi sun1berdaya alam dan sumberdaya manusia yang 

melirlpah serta keadaan sosia.L. politik dan budaya yang relatif stabil, sehingga 

kepercayaan penanam modal semakin tumbnh dan hal ini akan rnendukung proses 

pembangunan, khususnya dalam mernpercepat pertumbuhan ekonorni wilayah. 

Membaiknya perekonomian Kabupaten Karo tidak terlepas dari dukungan investasi 

yang tinggi. 

5.1 Tinjauan Terhadap Perekonomian Sumatera Utara 

Perhunlmlw.n eko1h_1mi Sunrntera U1'1ra sepm1.ja11g tahun 1995 hingga tahun 

1997 mengalami perh1mbuhan yang relatif baik. Tahun 1995 laju pertumbuhan 

c::kc.nomi sekitar 7,06 ~10 dan terns rnengalami peningkatan di tahun 1996 mer~jadi 7,77 

%. Krisis moneter yllng melanda Indonesia pada i: ertengahan tahun 1997, menjurus 

kepada krisis ekonomi yang lebih luas, sehingga perhimbuhan ekonomi nasional 

mengalami pennrunan. Keadaan ini juga berlangsung di Sumatera Utara di mana 

pertumbuhan ekononi. mengalami perlarnbatan dengan laju sekitar 5,33 % 

Sebagai darnpak dari krisis ekonorni terse but, perkembangan produk domestik 

menjadi terhambat bahkan mengalanii penurunan. Pertumbuhan ekonomi Sumatera 

Utara selama tahun 1998 sebesar minus 12,77 pe~ _, c: 1 di mana sP-ktor-sekior ekonorni 

berada dalam menurun dan hanya beberapa se1.1:ur yang mengalami peningkatan, 

khsususnya sektor pertanian. 

Program recovery ekonomi yang dijalank:an pemerintah rnulai rnenunjukkd.Il 

hasil di tahun 1999 dengan pertumbuhan ekonorni Suniatera Utara sekitar 0,68 %. 

Hal ini clidul'Ullg oleh realisasi investasi pada berbagai sektor ekonorni yang 
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sebelumnya ditw1da a tau dibatalkilll.. Selain itu juga kar.ena berangsur-angsur kondisi 

sosial politi.k seca.ra rrnsional mengalami perbaikan. 

Perg~scran stn1k.t111 eko1wmi Pro\·insi Smn;.:ikr.:i' l.ftmt memb~twa clampak 

perubahan posisi masing-masing daerah terhad.ap pemberi.tukan PDRB atas dasar 

hruga berlaku. Tahnn 1993 kontribusi output K~b1 tp3ten Karo dalarn pembentukan 

PDRB Surnatera Utara sekitar 2,65 %. Perubahan 1ang gradual dalam sel.tor-sektor 

ekonorni rnenyebabkan seffakin ~esa.rrnya peran f ektor sekunder dan tersier serta. 
I 

menumnnya peran sektor primer dalam perekonomian. Kabupaten Karo dengan 

tumpuan output daerahnya pada sektor pertanian, sehingga kontribusinya terhadap 

PDRB Surnatera Utara menjadi menurun. Tahun 1999 kontribusi Kabupaten Ka.ro 

hanya sebesar 2,55 % dalarn pembentukan PDRB Sumatera Utara, dan di tahu.n 

berikutnya rnenurun rnenjadi sekitar 2,54 %. Perbrnbangan tera.ldrir bal1ka.n 

rnenunjukkan kontribusi Kabupaten Karo hanya tinggal sekitar 2,45 °/c). 

Berdasarkan ha.rga konstan tahun 1993, pertumbJ.han PDRB Kabupaten Karo 

scLmu !alum 1995 hingga ta.lnm 2000 turnbuh rata-rnta sckitm· 7,05 % per ta.hun 

masih di atas rnta-rata Surnatera Uta.ra yang turnbuh rata-rata hanya sekitar 3,39 % 

per ta.lnm. !vklalu.i T;.:ibel 5.10 dapat dilihat pada tahun 2000 posisi Kabupaten Karo 

berada di urutan kesebelas dalarn Jaju perturnbuhan PDRB. 

Sebagai perbandingan pertumbuhan PDRB Kabupaten Ka:o dapat cWihat pad.a 

beberapa daerah yang berada di seke1ilingnya. Kabupaten Dam tumb11h lebih larnbat 

dengan laju sekitar 4,16 % dernikian p•tla dengan Kabupaten Langkat yarig tumbuh 

hanya sekita.r 2,57 pei-sen selama tahun 2000. Kabupaten Deli Serdang turnbuh lebih 

cepat dibandingkan dengan Kabupaten Karn dengan la ju sekitar 2,57 %. 

Melalu.i perencanaan yang tepat terhadap tata ruang \vilayah ekonomi 

l~abupaten .~-.:.a.ro, akan dapat d.itingkatkan pertumbuhan DDRBnya sesuai dengan 

karakieristik yang d.imilikinya. Sdama tahun 1993 hingga t<ihun 200 I faktor-faktor 

ekstemal banyak rnempengarnhi pertumbuhan sektor-sektor ekonorni Kabupaten 

Karo terntama se.k-ror i.ndtt-:;tri, dm1 se.kior perdagangan, hotel dan resturan.: 
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Perkemba.ngan pariwisata nasiona.1 mendorong pertrnnbulian sektor hotel dan restoran 

dernikian pula. dengan industri kecil kerajinan. 

Seca.ra lokasional sektor pertanian~ khsususnya tanaman bahan makanan, 

perkebunan rakyat dan petemakan tumbuh relatif cepat. Sekior tersebut memiliki 

keunhmgan loka.sional seperti sumberdaya yan~;' r.1e.limpah da.1 pemanfaa.tan yang 

efuicIL Dcmikian pula deng-dI1 sub-sektor jasa lembaga keuangan bukan bank dan 

jasa penunja.ng keuangan turnbu11 se:iring dengan lebutullan modul <la.lam kegiatan 

ekonomi. 

Tabel 12: 
I 

Pertumbuhan PDRB Kabupaten/Kota Di Sumatera Utara Afas 
Dasar Harga Konstan 1993Tahun1995-2000 (%) 

No. 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Kabupaten/ Kota 

Kabu ten 

Nias 

apanuli Selatan 

Mandail1ng Natal 

1995 1996 1~91 199s 1999 I 2.000 
i 

10,64 

11,75 

9,6 

7,25 

8,2 

11,18 

8,18 

5,63 

6,36 

: I I : 
I i 

3,17i 3,ocl 
1,83i 3,15! 

1,6~ 3,221 
3,4~ 3,~ 
2,4:.:il 4,6~ 

I 

2,6~ -7,291 
I I 

7 9,2 12,28 9,96 4,98) 6,49i 

8 han 9,98 10,29 8,81 5,2~ 6,54 

9 Simalungun 8/l9 5,85 4,90 4,8Sj 3,9~ 

1 .• ~.f ::,~~;;,k:'illfa~i.~~~~11~ ~iii.Jt~ .~~·~,1;J~1~~11Jii~,w 
12 Deli Serdang 15,36 6,55 9,49 -8,70 3,26/ 5,83J 

I I 

7,13 -7,13 -1,22 0156j 2,5J: 
' I 
l i 

5,1~ 5,2~ 
! I 

9,76 7,52 2,s71 3,721 
5,22 6,15 3,84j 5,151 

I ! 
11,14 7,02 3,86 2,90i 2,971 

I I 

13 Langkat 

Ko ta 

14 ~ibolga 
15 j. Balai 
16 Pem2t::,ng Siantar 

17 ebing Tinggi 

9,21 

18,46 

9,0 
6,42 

18,30 5,96 

18 Medan 6,53 9,75 7,73 3,4~ 4,9~ 
___!2___ Bin a i 961 9.82 259 -127 444/ 68oi --~--- --~-- ___ :J.:: _______ -:=J.____ _ ____ / __ t ____ ..:::£ ___ ! 

. Surnatera Utara 9.09 9P9 9,01 SJ -10,90i 2,59i 
L__ ________________________________ -------------- ------------ --······-··-··· ---------------- ------------~----------------_J 

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Utara, 2000 
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5.2 Struk1ur PD RB Kabupate1.; Karo 

Poh pertumbuhan sektor-sektor ekonomi perlu diperhatikan dalarn 

pernbangunan imhlk rnenjaga agar pembang1JJ1a11 ekonomi tersebut tidak·menghadapi 

hambatan dalam hal mempernleh bahan baku, surnberdaya, manusia, energi dan 

fasilitas-fasil.itas unt11k mendistribusikan hasil produksi ke pasar sefai1 itu perlu 

clilw1da.ri hambatu; rnemperoleh pa.saran tmtuk b<mmg dan jasa yang telah dan akan 

dihasilkan. 

Dmgm1 ckrnikim1 dal.arn pc~11be11tukLl.!1 stmktur ekonomi wilayah, perlu 

perhatikan penyebaran surnber daya alarn, kegiatan-kegiat:m ekonomi yang 

terkonsentrasi dan biaya pengangb1t.an, serta bi.aya komunikasi yang kesemuanya 

memperhitW1gkan unsur-unsur tata ruang terutarna lokasi. Penyebararn sektor-sektor 

pe:nbangmian yang tersusw1 dalarr_ suatu pola tata rnang yang baik aka.n memberikan 

pe11dapatan yang tinggi daerah tersebut, sehingga 
1

meningkatkan lrju pertumbuhan 

ekonomi. 

Laju pertumbuhan ekonomi pada hakekatnya adalah proses kenaikan output 

perkapita dalam jangka panjang. Penekanan pada proses ini rnengandung unsur 

dinarms, cl.an btlkan hanya output yang cliperh.itungkan nmnw1 juga perturnbuhLl.11 

jumlah · penduduk:ny.1. Laju pertumbuhan ekonorni diukur melalui indik:ator 

perkembar1gan PDRB dari tahun ke tahun berdas~r~ .111 harga konstar. Dalam hal ini 

semua barang d.an jasa cJ.iha5ilkan, biaya antara yang digunakan at.aupun nilai tambah 

masing-rnasing sehor sesuai deng<m talmn yang berjalan. 

Penyajian data-data secara nu1tw1 waktu, perkembLl.!1gan pendapatan regional 

<la.pat diartikaI1 sebagai pertumbuhan eknomi daerah karena rneningkatnya produksi 

d.an harga yang berarti rnasih dipengaruhi oleh faktor inflasi dan deplasi. Angka 

DPRB secara absolut mernberikan garnbaran besarnya tingkat produksi suatu 

vvilayah. Perkembangfill PDRB Kabupaten Karo dari tahW1 1995 sarnpai dengan 

tahun 2000 culllp meningkat. 
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~Angka-angka pendapata:n regional rnc:nggambarkan adanya kenaikan ataupun 

pemmm,~n tingkat pendapata11 nnsya.rakat di daernh tersebut. Kenaikan/penurunan 

riel yaih1 kenaib.n/penurunan tingakat i)endapatan yang tidak dipengaruhi oleh faktor 

perubilhan harga, lnla terjadi kenaikan rid pendapata.n penduduk berarti daya beE 

penduduk di d<kTah tersebut meningkat dan kenaikan/pernmman penclapatan 

disebabb.n adanya pembahan harga. Kenaikan pendapatan yang hanaya disebabkan 
.., 

~~irena ad~nya imlasi (rnenurunnya nilai uang) atau melemahkan daya beli penduduk 

Oleh karena ihi lmhik mengetahui pendapatan yang sebenamya (riil) di mana foktor 

inilasi sud-ill terkbih dahulu dikcluarkan. 

Tahun 1993 peran sektor pertanian rnendominasi lapangar1 usaha yang ada di 

Kabupaten Karo, diih11i sekior jasa-jasa dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. 

Setalah pernbangunaJ1 berjalan selarna 4 tal1un, posisi s~ktor pertanian semakin besa.r 

kuat dengan kontribusinya sekitar 64,03 %, sedangkan sektor perdagangan, hotel dan 

restoran kontiibusir1;ra memmm hingga hanya sekitar 9,83 %. Sehior industri 

,,.,.-alaupun memberikan kontribusi vana relati kecil, narnun terns meriaalami , b b 

pcningkata_'l yang berarti. 

Di t:Jnm 2001 peranan se.1...ior pe1tan.ia.n rneningkat menjacli 66,26 % dari 

pembanttikan PDRB Kabup~.ten Karo. Hasil ini tidak .terlepas dari berbagai 

kebijakan yang dijalankari selama ini untuk meningkatkari produksi pertanian, karena 

-esu.ai kondisi geogrnfinya clan masyara.kat setcrnpat. Sektor industri .iuga terus 

rnengalami peni:ngkatan dalarn pembentukan PDRB, namun masih relatif kecil. 

Posisi sehior jasa-jasa digeser oleh sekior perdagangan hotel dan restoran yang 

.. enduduki peringkat kedua dengan kontribusi sekitar 12,90 % sedangkan jasa-jasa 

a.uun menjadi l 0,05 %. Perincian mengenai konstribusi PDRB Kabupaten Karo 

:nenurut lapangan usahu perode 1993 ··- 2001 sepe1ti diperlihatkan pada Tabel 13 . 

. I 
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Tabel 13: Persentase PDRB Kabupaten Karo Atas Dasar Harga Berlaku 
1993- 2001 (%) 

Tahun 
No. Lapangan Usaha 1993 1997 ! . 2001 * 

l------ -------------------· ------------------------- ------------------------------ ----------------------------------!---------------------------

1 Pertanian 61.01 64.03 I 66.26 

Penggalian 0.02 0.41 
! 

0.30 2 ' i 
1.28 1.56 

! 
1.63 3 Industri i 

i 
I 

0.39 4 Listrik, Gas, Air mir'um 0.50 0.46 I 

5 Bangunan 2.55 2.48 

I 
2.21 

6 Perdagangan, Hotel dan Restauran 10.39 1 9.83 12.90 

l 7 Pengangkutan dan Komunikasi 6.86 1 5.64 3.97 

s Bank dar. Lembaga Keuangan 2.98 3.13 i 2.39 

9 lJasa 14.41 12.46 ! 10.05 
i 

PDRB Kabupaten Karo 100.00 100.00 100.00 

Sumber : BPS J;._af!upaien Km·o 
.N?term1.ean : "' = Angka Sementara 

5.3 Pertumbuhan Ekonomi \Vilayah 

Pada Tabel 12 dapa~ diliLat bahwa pe1tun 1buha.n PDRB Kabup:.:i.ten Karo 

selama tah'un 1993 hingga tahun 1997 relatif tinggi dengan rata-rata sekitar 10,70 % 

per tahun. Sehagai dampak dari krisis ekonomi yang terjacli pada pertengahan tahun 

1997, PDRB Kabupaten Karo rnengalarni perturnbuhan yang larnbat clan rata-r'1.ta 

hanya rnencapai seki.ta..r 3,94 °/o. Kondisi tersebut masih lebih baik clibandingkan 

dengan yang terjacli di Smnatera Utara, karena di Kabupaten Karo sek:ital' 66,26 

persen PDRBnya dar:i selior pertanian, temtarna bahan rnakanan yang rnerupakan 

kebutuhm pokok masyarakat. 

Dilihat secarn sektoraL seklor perlanian merniliki pertumbcilan relatif lebih 

tiJ1g-gi selili'lla periode tahun 1993 hingga tahw1 2001. Dernikian pula dengan sektor 

penggalian, indnstri, perdagangan, hotel dan restoran serta sektor bank dan lernbaga 

k:euangan. Sel-.·10r bangunan selarna periode tahun 1993 hingga 1997 tumbuh lebih 

' epat dibandingkan dengan PDRB rata-rata, narnun pada periode 1997 hingga 2001 
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1~engalarni pertumbuhan yang negatif. Sektor pengangkutan dan komunikasi rata­

rata turnbuh lebih lmnbat d.ibanding rata-rata selarna dlla periode tersebut. 

L1bel 14: Perkcmbangan Laju Perrumbuhan PDRB Kabupaten Karo 

I N i L U h Laiu Pertumbuhan (O/o) I 
0 

! apangan sa a 1993-1997 ! 1997-2001 J. 
---··---~-----·--·---···-----------·---·-·-·-----·-------------·---------· -------------····------------·-----------··+--··--·----·-··----------·---·--------·--------·1 

1 IPertanian 11,63 / 4,45 i 
i 1 I 

2 !Penggalian 62,98 ! 5,71 l 
' I I 

3 !rndustri 15,40 ! 5,34 i 
j j ! 

4 )Listrik, Gas, Air minum !S,39 ! 7,08 I 
5 iBangunan 11,61 i - 3,13 J 

6 

7 

8 

; ; ! 
jPerdagangan, Hotel dan Restauran 11,60 j 11,52 j 
: : I 

!Pengangkutan dan Komunikasi 7,20 J 2.,84 i 
)Bank dan Lembaga Keuangan 12

1
27 l 6)7 l 

i : i 
9 !Jasa 6 35 ! - 6 54 i 

PDRB lOJO 

Sumber : Kabupatm 1'.<ll"l' dalam Angka 2000, BPS Karo 

3,94 
I 
I 

I 

Pembangu..ri.an ekonomi sualu ,-vilayah pada p1ir1sipnya rnenganclung clua unsur 

utama~ yaih1 terjaclinya rerubahan secara terns men.;ms dala.r11 stiuktm ekonorni da:n 

adanya usaha rnenaik:kan pendapatan per kapita masyarakat. Pada bagian terdahulu 

lelah diuraikan perubahan ekonorni secara struliural dengan naiknya perm sektor 

perda~ar1gan hotal dan restoran menggantikan posisi sektor jasa pada urutan kedua 

setelah pertanian. 

Secara w11urn PDRB per kapita rnerurakan ukuran yang digunakan untulc 

rnenentukan tingkat kesejahteraan rnasyarakat suatu V\lilayah dan juga untuk 

meentukan pc:rturnbuhan ekonorninya. Perkernbangan sel.ior-sektor ekonorni dalam 

pembangunan i;x.·ilayah rnendorong te1:jadinya peningkatan pendapatan per kapita 

'V>rilayah. 
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Tabel 15: Perkembangan Pertumbuhan PDRB PER Kapita Kabupaten 
Karo Tahun 1995- 2.000 

Tahun 

1995 

ADH Berlaku 

(Rupiith) 
2.403.389 

Pertumbuhan 
(O/o) 

i 
! ADH Kontan 1993 ! Pertumbuhan 
i (Rupiah) / (O/o) 

' 
6,77 

i 2.288.469 ! 
9,43 i 2.443.365 ! 

I j 
2.629.934 1996 

1997 3.045.668 15,81 ! 2.617.079 i 7,11 
1998 4.689.052 53,% 2.601.016 1 - 0,61 

L
1999 5.700.145 21,56 i 2.714.383 i 4,36 

2000 6.193.517 8,66 i 2,907,053 i 7,10 
: I 

2_001 _ -------~~-1::_ 41~------ _______________ .?_l? _____ _l ________ 1t2~92.~ZQ _____________ L_ _________________ !1~9 ............ .. 
Swnber: BPS Sumatera Utara 2000 Diolah 

:\'Idalui Tabel 15 dapat dilihat perkembangm laju perhunbuhan PDRB per 

kapita Kabupatcn Karo tahun 1995 hingga talum 2001 atas dCtsar harga berlah.11 dan 

atas dasar harga konstan tahun 1993. PDRB per kapita wilayah rnermnji.:kkan 

pen:ingkat.an dari t.almn 1995 hi.ngga tahw1 2001 atas dasar harga berlaku, di mana 

pada saat puncak krisis ekonomi tumbuh hi.ngga 53,96 %. Atas dasar harga berlaku 

tidak menggambarkan keadaan pendapatan riil masyaral<at karena unsur in£la5i atau 

ha.rga-lrn.rga sm1g.it berpenga111h, terutama di tahun 1998 harga-l:a.rga melambung 

tinggi. 

Scc~tra rill p~rkemlxmgan pendapatan per bpita masyarakat dapat cWihat atas 

dasar harga konstan. Talmn 1995 hingga tahun 1997 terjadi pen:ingkatan PDRB per 

k:Jpita dengan b_iu perturnbuhm yang relatif tinggi. Na.mun penurunan yang tajarn 

terjadi seiring dengan krisis yang terjadi di tahun 1998 dengan laju perhunbul1an 

mmus 0,61 %. Selanjutnya mulai tahun 1999 PDRB per kapita rnasyarakat 

Kabupaten Karo kembali rnengalami pen:ingkatan. 

5.4 Perkembangan Pcndapatan Asli Dacrah (PAD) 

Surnber pendapatan daerah berasal dari pendapatan asli daerah, dana 

perimbangan, pinjaman daerah dan lain-lain pendapatan daerah yang sah. Dengan 

pernahaman yang sejalan dengan pengerlian umum maka potensi pendapatan yang 
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paling bcsar dan kstilli sebenamya bersumber daii rnasyarakat sencliri yang dilump 

dari pajak dan retribusi daerah. 

Tabel 16: Perkembangan Pendapatan Asti Daerah Kabupaten Karo 

I 
i 

Tahun Anggaran Target Realisa~i I Proporsi (O/o) i 
' 

1996/1997 I 3.704.729.000 3.532.014.428 i 95,34 i 

1997/1998 I 4.620 .206.000 3.891.481.000 1 84,23 

1998/1999 I 3.508.716. 700 3 .784. 704' 000 i 107,87 l 

1999/2000 
i 3.566.J21.000 I -I -

Swllbe.r: Bagim11'.euar1gan Setda Kabupaten 1:.arn, '.::000 

Pe!1dapatan .Asli Daerah (PAD) selama lima tabUJ1 terakhir menunjuklran 

kenaikan dari tahun ke t.ahun yang berasal dari berbagai surnber penerimaan kecuali 

pada tahun 1<-N8i 1900 o~ui daL1 1998/ 1999 di at1s menunjukkm1 balwra keman~puan 

.Kabupaten Karo dalam mernbiayai pernbangunan di daern11 ini mengalami penurunan 

sc::bagai akibat terjadnya krisis ekonorni. Potensi untuk rnenaikk:an PAD 

ses1mggulu1ya m~1silt cul.i.1p besar k:a.rena itu dalam rnngka meningkatkan ke1:1andi.Iia.n 

daerah. 

Tabel 17: Perbanclingan PAD Dengan Kabupaten Terdekat (Jutaan Rupiah) 
,--------~---------------·----------------------------.,.- -------------------------------------------------

Kabupaten/ . PAD Penerimaan Pengeluaran ! Rasio PAD Terhadap 
Kota , j Penerimaan J Pengeluaran 

' i I 
Karo ! 3.566.021 '57.352.364 45.495.315 : 5)9 ! 7,84 

'---------+----------·--------+------------------+---------------------+------------------------------
Dairi ! 1.018.073 62.877.631 38.571.228 ; 1,62 j 2,64 

Deli Serdang 10.841.985 / 212.391.678 153.593.970 ! 5)0 7,06 

Langkat i 4.109 503 125.530.326 89.982.292 J 3,27 i 4,57 
~---------+--------------- ---------------------------------------+----------------------- ---.1.--------------------------

Sima /ungu n ' 5.012.052 145.036 884 111.734.742 i 3/16 / 4/f9 

P. Siantar 5.520.297 42.169.202 31.934.801 / 13,09 / 17,2~ 

Samber : Data 1':euangan BPS Provinsi Sumatern Utara Dalam Angka, 2000/ Diolah 

Dari Tabel 1 7 dapat dilihat tingkat kemandirian masing-rnasing daerah dalarn 

mc::mbiayili p8ngelu3.rannya dengan pcndapafa.ll asli dacrahr1ya. '\,Val:mpun K.abupaten 

D~li Scrdang rn8rnp8roleh PAD lebih tinggi dil.li Kabupaten Karo, narnun PAD 
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k:rsebut ha.nya Sl.':.kit<lf 5, 1 o~/o da.ri peneri:rnaarmya. Kabupaten Karo berada di bawah 

-ota Pematang Sim1tar da.larn kemandirian pembiayaa.n pengdua.ran denga.n PAD da.11 

kbih ba.tk dibanctingkan dengan daerah di sekelilingnya. 

, . 
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KESIMPULAN 

Pernbangunan yang seaang dilaksana.kan adalah pernbangwrnn yang serasi 

daJ1 terpadu. :\fengi.i tgat bafr;i;,:a pernbangmrn.n daerah rnempakan bagian integral dari 

pembangunan nasional secara keseluruhan, lmtuk itu cliarahkan agar pernbangunan 

daerah lar.gsung secara berdaya.guna dru1 berhasil guna di setiap kawasan, serta 

t:ingkatan administrasi pada Pemerintah Kabupaten tennasuk kecamatan. 

Proses µ~mbangunan dan dina.mika yang berkerr!bang di masyarakat sesuai 

deJlgan nmh1tw1 kebutuha.n hidup tdah memaksa pembahan penggunaan fungsi 

lmta.n, baik sebagai huta.n lin.dung, hutan produksi, hutan ca.gar alam kedalarn 

penggunaan yang lain . Perambaan hutan oleh masyarakat ba.i.k yang clitujukan untuk 

pr.rluasan areal produksi, pemenuhan kebutuhan ka:y11 bakar (energi) telah ikut serta 

m empengamhi kesem1banga.n lm',.in. 

Pembangw1a.n yang clijalankan di Kabupaten Karo, khususnya lin.gkw1gan 

bir..aan perlu m endapat perhatim. Lingkungan bin aan ini dapat berupa prasarana 

lrigasi, banguna11-bangunan, jalan, pernukillrnn dar lain-lain. Penr,gunaan Surnber 

Daya A.lam (SDA) yang tidak rnemperhatikan ling~wigan a.lam pada akhirnya akan 

memberikan a.kibJt buru.k bagi mcmusia. Sccara urntm1 binaan irri di Kabupaten Karn 

:mdah cukup baik, meskipun terkada.ng terjadi kemsakqn clisebabkan lingkungan. 

Bentuk-bentul kemsa.kan lingl-unga.n ala.mi yang terjacli a.ntara lain berupa 

emanfaatan hutan secara keliru dan tidal< bervvawasan lin.gkungan seperti; 

perladangan herpinda11-pindah, pembukaan l a~a ig dengan rnembakar hutan, 

· .!11~bm1ga11 hutun sccara il~gi.ll c.hui a.ktivitas-aktrvitas lain yw1g rnenyebabkan 

:·erusa.kan huta.J1 dan hngkunga.n. PenW1111an k .1alitas lin.gku.nga.n a.la.mi juga 

·erkada.ng clisebabkan oleh adanya. ali.11 fungsi kawasari hutan menjacli areal-are.U 

:- ~mukima.n, ja.lan, mdustri, pertanian/perkebunan dan sebagainya sebagai a.kibat dari 

;.,~rtambahan jurnlah penduduk dan aktivitas perekonomiarmya. Keir1ginan untuk 

45 
UNIVERSITAS MEDAN AREA



46 

mengeksplc.,itir hutan sebanyak-banyak:nya juga mengakibatkan berkmangnya luas 

kawasan hutan. 

Irnplikasi yang cliberikan atas keadaan tersebut, potensi kelornpok usia muda 

rnasih rnernerlukan perhatian besar W1tuk pengernbangan kernarnpuannya, sehingga 

dapat rnenghasilkan tenaga-tenaga terarnpil di ~ri lsa rnendatmig. Selain itu juga 

menggarnbarkan t:ingkat pertambahan penduduk rnasih kuat clipengarnhi oleh tingkat 

kelahiran dan sernentara pencapaian usia hara.pan hie up rnasih relatif rendah. 

Rendahnya persentase penduduk usia produktif (15-64 tahlli1) akan 

rnenyebabkan besarnya angka beban tanggungan total. Secara kasar a.ngka ini dapat 

d.igunakan sebagai ind.ikator beban ekonorni penduduk di suatu daerah. Rasio ini 

rnenyatakan perbandingan penduduk usia 0-14 tahun dan 65 tahlli1 ke atas yang 

sudai'-1 a.tau rnasih mcrupakar1 tenaga kezja. Seclar1gkar1 penduduk usia 15-64 tahun 

d.iangg:.iJ.• scbagai penduduk usia produkt:if meskipw1 sebagia.i1 clim1taranya belurn 

tentu bekerja . Serna.kin tinggi. penduduk usia produktif rnenyebabkan A.ngka Beban 

fanggunga.n Tor.11 (AB1T) rnenjadi rendah yang berarti semak:in sediki.t penduduk 

usia tidak produ1.1ifvaria clitana2'l111a oleh penduduk usiaproduktif. , 0 Oto /:J 

Sehubunga.n dengar1 era otonomi daernh, dalarn penyusunar1 RTRWK Karo 

sejak awal tdah melibatkar1 part:isipasi rnasyarakat. Pendekatan i.ni sernaki.n populer 

dan banya.k d.iguna.kan dalmn m enetapka.n peruba.ha.i1 kebija.kan karena sekarang tela11 

sernakin disadari bahwa keterlibatan seluruh akior atau stake holder dalarn proses 

~'enmmsan kebijaka.n mernpakan hal yang paling esensial dalarn merangkul 

~-cmitrnen publik w1tuk mengadakan perubahari. Masalah rnencari pernecahar1, bukan 

hmya persoa.L:m rnelakukan intervensi kebijakm1 formal lewat rnekmlisrne pricing dm1 

~egulasi tetapi j uga bagairnana memperoleh konsensus ymg dapat d.iterima sernua 

~ihak tenting keharusan menetapkar1 kebi_iakan yang terbaik atau perubahan 

·perihk11· rerie11n1 agar tidal tc1jadi kebij <lkJ.n sepihak yang counterproductive da.lam 

;:ie laks a.n~a.i l yu. 
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Penduduk Kabupaten Karo termasuk kedalarn kelompok yru1g cepat menerima 

inovasi baru sepru1jang tidak bertentru1gru1 dengan adat, :igama serta nilai-nilai yang 

telah menyatu dalam kehidupan rnasyarakatnya. Memiliki sernangat yang tinggi 

nntuk: memajuk.rn ~1nak ;itau ketnrunan . Sdain ih1 juga menganggap bahwa tanah 

rnerupakan pll5aka yang cliwariskan secara turu;1~t ~murun dan memiliki rrilai adat 

sena historis yang tinggi. 
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